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ABSTRAK

NENG YUNITA, NIM. 2014.2.2.00092 EFEKTIVITAS
PENERAPAN MEDIA PEMBELAJARAN MEDIA AUDIO
VISUAL TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA
PELAJARAN ILMU PEGETAHUAN ALAM (IPA) KELAS 111
DI SD ISLAM AR-RAHAMAT WERAGATI

Penelitian ini dilator belakangi oleh kurangnya hasil belajar pada mata
pelajaran IPA. Hal ini ditandai dengan : proses yang dilakukan guru masih belum
maksimal, khususnya pada materi kenampakkan permukaan bumi, yang
dibuktikan dengan hasil belajar siswa yang masih dibawah nilai KKM yakni 70
sekitar 50%. Selain itu beberapa siswa masih belum tertarik dan konsentrasi
dalam belajar.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan seberapa baik
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IlImu Pengetahuan Alam (IPA) kelas I11
SD llsam Ar-Rahmat pada Kelas Kontrol. Untuk mengetahui seberapa baik hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) kelas 11l SD
Islam Ar-Rahmat Weragari kec. Palasah Kab. Majalengka pada kelas Eksperimen.
Untuk mengetahui Seberapa baik efektivitas penerapan media pembelajaran audio
visual terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA) kelas 111 di SD Islam AR-Rahmat Weragati Kec. Palasah Kab. Majalengka.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dan metode
penelitiannya adalah Nonrandomized Control Group Pretest Postes Design.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, tes, dan
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan teknik analisis
statistik skor ideal, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji T-test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPA. Berdasarkan perbandingan selisih nilai pre-test dan pos-test
diketahui bahwa selisih nilai pre-test nilai eksperimen paling besar dibandingkan
selisih nilai kelas kontrol yaitu 33 untuk kelas eksperimen dan 13 untuk kelas
kontrol yang berarti 33 > 13. Ketuntasan belajar kelas eksperimen sebesar 100%
yakni lebih besar dari kelas kontrol yaitu sebesar 50% yang mengacu pada nilai
KKM (batas ketuntasan) hasil belajar di SD Islam Ar-Rahmat Weragati yaitu
sebesar 70%. Maka proses pembelajaran menggunakan media pembelajarn audio
visual dikatakan berhasil dikarenakan hasilnya menunjukkan ketuntasan sebesar
75%.

Dengan demikian, maka peneliti menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa
yang menggunakan media pembelajaran audio visual berbeda dengan hasil belajar
siswa yang tidak menggunakan media audio visual dan terbukti bahwa
penggunaan media pembelajaran audio visual dapat meningkatkan ketuntasan
hasil belajar siswa.

Kata Kunci: Efektivitas, Media Pembelajaran Audio Visual, Hasil belajar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses dalam mengembangkan potensi
sumber daya manusia (SDM) guna mewujudkan insan pembangunan yang
berbudaya dan bermartabat. Untuk mewujudkan hal itu tentunya diperlukan
upaya-upaya serta usaha yang maksimal. Melalui pendidikan dapat
mengembangkan segala potensi yang dimiliki peserta didik melalui proses
pembelajaran. Untuk mewujudkan hal tersebut maka faktor guru memiliki
peran sentral. Guru merupakan ujung tombak terdepan dalam menentukan
keberhasilan peserta didik. Dalam rangka itu maka guru dituntut untuk
memiliki  keterampilan serta kemampuan dalam mengelola proses
pembelajaran secara profesional. Guru yang profesional akan tercermin dalam
pelaksanaaan pengabdian tugas-tugas yang ditandai dengan keahlian baik
dalam materi maupun metode dan model.

Pendidikan mempunyai definisi yang luas, yang mencangkup semua
perbuatan atau semua usaha dari generasi tua untuk mengalahkan nilai-nilai
serta melimpahkan pengetahuan, pengalaman, kecakapan serta keterampilan
kepada generasi selanjutnya. Sebagai usaha untuk menyiapkan mereka agar
dapat memenuhi fungsi hidup mereka, baik jasmani maupun ruhani. Maka,
banyak ahli membahas definisi pendidikan.*

Menurut Mangun Budiyanto dalam Samsul Kurniawan,

'Samsul Kurniawan, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2016 ), h. 26.



Pendidikan adalah mempersiapkan dan menumbuhkan anak didik
atau individu manusia yang prosesnya berlangsung secara terus-
menerus sejak ia lahir sampai ia meninggal dunia. Aspek yang
dipersiapkan dan ditumbuhkan itu meliputi aspek badannya,
akalnya, dan ruhani sebagai suatu kesatuan tanpa
mengesampingkan salah satu aspek yang lain. Persiapan dan
pertumbuhan itu diarahkan agar ia menjadi manusia yang berdaya
guna bagi dirinya sendiri dan bagi masyarakat serta dapat
memperoleh suatu kehidupan yang sempurna.?

Menurut Suteja, pemahaman yang benar tentang fitrah, akan
melahirkan pendekatan dan metode yang tidak memaksa tetapi juga tidak
memberikan peluang kebebasan tanpa batas. Fitrah harus dilindungi
karena ia merupakan titik tolak pendidikan. Fitrah kaitannya dengan
metode bimbingan dan keteladanan membatasi guru dari sikap otoriter.
Bahan atau materi pembelajaran setidaknya dapat mempresentasikan

seperangkat kemampuan dasar manusia sebagai hamba dan khalifah Allah

swt.® Sebagaimana dapat dilihat ayat dibawah ini:

o

T e T o Uin 3 agunl (n peile Mg 41 08 3 a2 55
(AR ol 85 pud Omaliaall (55305 88355 (53 3 o8 (K Gl sl el W53
Artinya: “(Dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-
tiap umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami
datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia.
Dan Kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al Quran) untuk menjelaskan
segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-
orang yang berserah diri.” (Q.S. An Nahl [16] : 89)
Dalam ayat ini secara tidak langsung Allah Swt mengajarkan

kepada manusia untuk menggunakan sebuah alat/ benda sebagai suatu

media dalam menjelaskan segala sesuatu. Sebagaimana Allah Swt

2lbid.,h. 27.
3Suteja, Pendidikan Berbasis Al Qur’an, (Cirebon: Pangger press, 2009), h. 31.



menurunkan Al Qur’an kepada Nabi Muhammad Saw untuk menjelaskan
segala sesuatu. Pada surat An Nahl ayat 89 tersebut dijelaskan bahwa Al
Qur’an merupakan suatu yang berfungsi sebagai petunjuk, rahmat, dan
pemberi kabar gembira. Sebagaimana yang telah dijelaskan, maka suatu
media yang akan digunakan dalam pengajaran harus mampu menjelaskan

kepada siswa tentang materi yang sedang dipelajari.

Menurut Mukhoyyah Anis,

Media pembelajaran merupakan salah satu unsur yang sangat
penting dalam proses belajar mengajar yang dapat dimuati pesan
yang akan disampaikan kepada siswa, baik berupa alat, orang
maupun bahan ajar, selain itu media pembelajaran merupakan
salah satu cara untuk memotivasi dan berkomunikasi dengan siswa
agar lebih efektif. Oleh karena itu media pembelajaran saat proses
belajar mengajar sangat diperlukan.*

Seringkali terjadi salah tafsir bahwa penggunaan alat bantu
pengajaran menjadikan pekerjaan guru lebih efisien sehingga para calon
guru diwajibkan mempelajari alat-alat pengajaran atau alat peraga atau
media pendidikan dalam lembaga pendidikan guru. Padahal sebenarnya,
alat bantu pengajaran lebih banyak berguna membantu belajar mengajar
ketimbang membantu guru mengajar. Itu sebabnya membantu siswa
belajar mengajar itu tidak bisa asal- asalan. Penggunaan alat bantu

pengajaran berpusat pada siswa, sebab berfungsi membantu siswa belajar

agar lebih berhasil.

4 Mukhoyyarohb Anis, Penggunaan Audio Visual Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
tentang Peristiwa Proklamasi pada Siswa Kelas VC pada Mata Pelajaran IPS di SD Wahid
Hasyim Sekajang Kabupataen Blitar. Skripsi Universitas Negri Malang. 2009. tidak
dipublikasikan.



Ada banyak media dalam pembelajaran yang dapat digunakan
dalam proses belajar mengajar. Mulai dari media yang sederhana,
konvensional dan murah harganya sampai media yang komplek, rumit
modern dan harganya mahal. Media yang merespon indera tertentu sampai
yang dapat merespon perpaduan dari berbagai indera manusia. Dari yang
bersifat manual dan konvensional dalam penggunaannya sampai media
yang sangat tergantung pada perangkat keras dan kemahiran sumberdaya
manusia tertentu dalam penggunaannya.

Menurut Dr. Arif S. Sadiman dan Drs. Rahardjo,

Kegunaan media dalam dalam proses belajar mengajar. Secara
umum media pendidikan mempunyai kegunaan-kegunaan sebagai berikut.
1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis

(dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka).
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, seperti
misalnya:

a. Objek yang terlalu besar bisa digantikan dengan realita,

gambar, film bingkai, atau model;

b. Objek yang kecil dibantu dengan proyektor mikro, film

bingkai, film atau gambar;

c. Kejadian yang terjadi dimasa lalu bisa ditampilkan lagi lewat

rekapan film, video, film bingkai, foto maupun secara verbal;

d. Objek yang terlalu kompleks (misal mesin-mesin) dapat

disajikan dengan model, diagram, dan lain-lain dan



e. Konsep yang terlalu luas (gunung berapi, gempa bumi, iklim
dan lain-lain) dapat divisualkan dalam bentuk film, film
bingkai, gambar dan lain-lain.

3) Penggunaan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat
mengatasi sikap pasif anak didik. Dalam hal ini media berguna untuk:
a. Menimbulkan kegairahan belajar;

b. Memungkinkan Interaksi yang lebih langsung antara anak didik
dengan lingkungan dan kenyataan;

c. Memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut
kemampuan dan minatnya.

4) Dengan sifat yang unik terhadap siswa di tambah lagi dengan
lingkungan dan pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan
materi pendidikan ditentukan sama untuk setiap siswa, maka guru
banyak mengalami kesulitan bila mana semuanya itu harus diatasi
sendiri. Hal ini akan lebih sulit bila latar belakang lingkungan guru
dengan siswa juga berbeda. Masalah ini dapat diatasi dengan media
pendidikan, yaitu dengan kemampuannya dalam:

a. Memberikan perangsang yang sama;
b. Mempersamakan pengalaman;

c. Menimbulkan persepsi yang sama.’

Penggunaan metode komunikasi tersebut mengandung manfaat

tertentu bagi keberhasilan belajar siswa. Seringkali guru hanya

> Dr. Arif S. sadiman dan Drs. Rahardjo, Media Pendidikan; Pengertian, Pengembangan,
dan Pemanfaatannya, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014). h. 17-18.



mengajarkan dengan metode ceramah, yakni hanya menggunakan kata-
kata saja kurangnya media dalam pembelajaran dengan akibat siswa
kurang atau tidak memahami hal-hal yang diajarkan. Dengan kata lain
siswa terjebak dalam kondisi pengajaran yang verbalistik. Akibat
demikian dapat dicegah jika guru menggunakan alat bantuan aids, bahkan
siswa menjadi lebih aktif dan berpartisipasi dalam proses belajar, misalnya
digunakan rekaman. Demikian pula, jika guru menggunakan alat bantu
penglihatan, seperti buku, gambar, peta, bagan, film, model, dan alat-alat
demonstrasi maka siswa akan belajar lebih efektiv sebab hal-hal yang telah
dilihat akan memberikan kesan penglihatan yang lebih jelas, mudah
mengingatnya, dan mudah dipahami. Resinalitas itulah yang menjadi dasar
disarankannya penggunaan alat-alat pengajaran atau media pendidikan
dalam proses belajar mengajar.®

Ilmu pengeahuan alam yang disebut juga dengan istilah pendidikan
sains, disingkat menjadi IPA. IPA merupakan salah satu mata pelajaran
pokok dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, termasuk dalam jenjang
sekolah dasar. Mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang
dianggap sulit oleh sebagian besar peserta didik, mulai dari jenjang
sekolah dasar samapai sekolah menengah. Anggapan sebagian peserta
didik yang menyatakan bahwa pelajaran IPA ini sulit adalah benar terbukti
dari hasil perolehan Ujian Akhir Sekolah (UAS) yang dilaporkan oleh

Depdiknas masih sangat jauh dari standar yang diharapkan. Ironisnya

& Oemar Harmalik, Perencanaanengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2008). h. 200-201.



justru semakin tinggi jenjang pendidikan, maka perolehan rata-rata nilai
UAS pendididkan IPA ini menjadi semakin rendah.’

Dalam pembelajaran limu Pengetahuan Alam (IPA), tidak semua
materi khususnya macam-macam energi bisa diceritakan atau diterangkan
saja. Melainkan harus diperlihatkan secara nyata seperti bentuk audio
visual yang berupa video agar materi (ilmu) yang akan disalurkan dari
guru dan kemudian didapat peserta didik tersebut akan selalu diingat dan
dipahami. Dengan menggunakan media audio visual yang berupa video,
anak-anak juga dapat termotivasi belajarnya. Anak akan dapat cepat
memahami dan mengerti tentang materi yang diajarkan dengan
menggunakan media tersebut. Anak juga akan senang dengan
pengalaman-pengalaman yang telah didengar dan dilihatnya melalui media
audio visual. Oleh karena itu dasar adanya penggunaan media audio visual
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) ini diharapkan agar
siswa dapat melihat, mendengar dan memahami objek yang dipelajari,
sehingga kesenjangan yang ada dapat teratasi.

Proses pembelajaran merupakan tahapan-tahapan yang dilalui
dalam mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik
seseorang, dalam hal ini adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh
sisiwa atau peserta didik. Media pendidikan yang disediakan oleh lembaga
pendidikan ini belum didaya gunakan secara optimal, melihat kenyataan
yang ada dilapangan guru jarang sekali menggunakan media pendidikan

dalam proses belajar mengajar dikelas, guru lebih sering menggunakan

"Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2012), h. 165.



metode ceramah. Dalam proses belajar mengajar dikelas yang hanya
menggunakan metode ceramah dan guru sebagai sumber belajar tanpa
adanya penggunaan media, maka komunikasi antara guru dan siswa tidak
akan berjalan secara lancar. Hal ini terkait dengan permasalahan dalam
proses belajar mengajar. Permasalahan yang dihadapi suasana kelas ramai
dan ngantuk, penjelasan guru membosankan, kurang menarik, materi
cenderung bersifat umum dan kadang-kadang penyampaian guru terlalu
cepat, hal ini siswa juga kurang konsnterasi bahkan menjadi malas
mengikuti mata pelajaran sekolah, sehingga proses belajar anak hanya
sekedar merekam informasi dan murid mendengar, memperhatikan serta
mencatat tanpa adanya variasi yang lain, yang akhirnya membiasakan diri
tidak kreatif dalam mengembangkan ide-ide dan pemecahan masalah yang
efektif dibawa anak-anak dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan observasi penulis di SD Islam Ar -Rahmat, tampak
bahwa guru IPA belum maksimal dalam menggunakan media
pembelajaran, khususnya pada materi kenampakan permukaan bumi, hal
ini ditandai dengan adanya hasil belajar siswa yang masih dibawah nilai
KKM vyakni 70 sekitar 50% . Selain itu beberapa siswa masih belum bisa
konsentrasi dalam belajar.

Berdasarkan uraian-raian diatas peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian yang berjudul “Efektivitas Penerapan Media Pembelajaran
Audio Visual Terhadap Hasil Belajar lImu Pengetahuan Alam (IPA) Kelas

I11 di SDI Ar-Rahmat Weragati Majalengka”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti dapat mengidentifikasikan
masalahnya sebagai berikut:

1. Kurangnya pemanfaatan penggunaan media pembelajaran pada mata
pelajaran IPA kelas Ill di SDI Ar-Rahmat Weragati yang membuat siswa
kurang cepat memahami materi yang diajarkan bahkan kurang ketertarikan
siswa dalam mengikuti pembelajara.

2. Mata pelajaran IPA di kelas Il SDI Ar-Rahmat Weragati bersifat
konseptual sehingga dapat menghambat pemahaman anak terhadap pokok
bahasan jika menyajikannya, materi hanya dengan metode klasik seperti
ceramah yang kebanyakan tidak memicu siswa belajar aktif. Terlebih lagi
karakteristik dan kemampuan siswa yang berbeda sehingga mempengaruhi
pemahaman dan penerimaan bahan ajar pada mata pelajaran IPA kelas I11.

3. Hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA masih dibawah nilai KKM.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas,
maka pembatasan masalahnya adalah sebagai berikut:

1) Penggunaan media Audio Visual, karena media Audio Visual mencangkup
banyak macamnya seperti: audio visual diam, yaitu media yang
menampilkan suara dan gambar diam seperti film bingkai suara (sound
slides), film rangkaian suara, cetak suara, rekaman. Dan audio visual gerak,
yaitu media yang dapat menampilkan unsur suara dan gambar yang
bergerak seperti film suara dan video-cassete. Maka dalam penelitian ini

yang akan dikaji adalah media audio visual berupa video.



2) Aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan
media audio visual.

3) Penelitian hanya dilaksanakan di SD Islam Ar-Rahmat Weragati
Kecamatan Palasah Kabupaten Majalengka di kelas Il (tiga) yang
berjumlah 35 orang, dengan melihat bagaimana respon siswa terhadap

penggunaan media audio visual dalam pembelajaran IPA.

D. Perumusan Masalah

Perumusan masalah ini dapat dijabarkan dibawabh ini:

1. Seberapa baik hasil belajar siswa pada mata pelajaran llmu Pengetahuan
Alam (IPA) kelas 111 di SD Islam Ar Rahmat weragati Kec. Palasah Kab.
Majalengka pada kelas kontrol?

2. Seberapa baik hasil belajar siswa pada mata pelajaran lImu Pengetahuan
Alam (IPA) kelas Il1 di SD Islam Ar Rahmat weragati Kec. Palasah Kab.
Majalengka pada kelas eksperimen?

3. Seberapa baik efektivitas penerapan media pembelajaran audio visual
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IImu Pengetahuan Alam
(IPA) kelas Il di SD Islam Ar Rahmat Weragati Kec. Palasah Kab.

Majalengka?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditentukan, maka tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui Seberapa baik hasil belajar siswa pada mata
pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) kelas Il di SD Islam Ar

Rahmat weragati Kec. Palasah Kab. Majalengka pada kelas kontrol?



2. Untuk mengethui Seberapa baik hasil belajar siswa pada mata pelajaran
IImu Pengetahuan Alam (IPA) kelas 111 di SD Islam Ar Rahmat
weragati Kec. Palasah Kab. Majalengka pada kelas eksperimen?

3. Untuk mengetahui Seberapa baik efektivitas penerapan media
pembelajaran audio visual terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) kelas Il di SD Islam Ar
Rahmat Weragati Kec. Palasah Kab. Majalengka?

F. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
perkembangan ilmu pengetahuan pada khususnya, maupun bagi
masyarakat luas pada umumnya mengenai Efektivitas Penerapan media
audio visual terhadap hasil belajar dan sebagai bahan rujukan untuk

penelitian selanjutnya pada permasalahan yang sejenis dan relevan.

2. Kegunaan Praktis
a. Bagi penulis, dengan dilakukan penelitian ini maka guru sebagai
peneliti sedikit demi sedikit mengetahui strategi, pemanfaatan
penggunaan media yang baik, maupun metode pembelajaran yang
sesuai dengan tujuan atau kompetensi dasar pembelajaran.
b. Bagi para guru, hasil penelitian ini bisa menjadi tolak ukur dan bahan
pertimbangan guna melakukan pembenahan serta koreksi diri bagi

pengembangan profesionalisme dalam pelaksanaan tugas profesinya.



C.

Bagi SD Islam Ar-Rahmat Weragati Kecamatan Palasah Kabupaten
Majalengka, hasil penelitian ini bisa bermanfaat dalam rangka
perbaikan sistem pembelajaran, membantu guru dan tenaga pendidik
lainnya dalam mengatasi masalah pembelajaran dan pendidikan

didalam dan diluar kelas.



BAB Il
KAJIAN TEORI, KERANGKA BERFIKIR, DAN PENGAJUAN
HIPOTESIS

A. Deskripsi Teoritik.
1. Media Audio Visual
a. Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut
mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan
diciptakan oleh guru.® Penggunaan media pembelajaran dalam proses
belajar mengajar dapat membangkitkan minat dan keinginan yang baru,
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan
membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan
media pembelajaran pada tahap orientasi pengajaran akan sangat
membentu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan
isi pelajaran pada saat pembelajaran berlangsung.

Wujud interaksi antara siswa dengan sumber belajar dapat
bermacam-macam. Cara belajar dengan mendengarkan ceramah
memang salah satu bentuk dari interaksi tersebut. Namun jika belajar
menggunakan ceramah saja menjadikan suatu biasa saja, jika tidak
terlinat keefektivannya dalam pembelajaran. Belajar akan terlihat lebih
efektif dan menarik jika dalam proses pembelajaran kesempatan untuk

melakukan sesuatu melalui multi-multi media. Dengan menggunakan

8Ahmad Fauzi, Manajemen Pembelajaran, (Yogyakarta: Penerbit K-Media, 2015), h.
225.



media pembelajaran siswa akan banyak berinteraksi secara aktif dengan
memanfaatkan segala otensi yang dimiliki oleh siswa.

Istilah media dari bahasa latin yang merupakan dari bentuk
jamak “medium” yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar.
Makna umumnya adalah sesuatu yang dapat menyalurkan informasi
dari sumber informasi kepada penerima informasi.

Menurut Heinich dkk. (1996), media (jamak)/ medium (tunggal)
secara umum adalah saluran komunikasi, yaitu segala sesuatu yang
membawa informasi dari sumber informasi untuk disampaikan kedapa
penerima informasi.® Alat bantu untuk berlangsungnya penyampaian
pesan yang akan disampaikan dengan mudah. Contohnya seperti film,
diagram, materi pembelajaran komputer dan instruktur.

Marshall Mc Luhan berpendapat bahwa media adalah suatu
ekstensi manusia yang memungkinkannya mempengaruhi orang lain
yang tidak mengadakan kontak langsung dengan dia.!® Sesuai dengan
pengertian tersebut bahwasannya media yakni suatu alat yang
membantu menyampaikan pesan secara tidak langsung artinya adanya
alat bantu atau media komunikasi seperti surat, televisi, film, telfon
bahkan jalan raya dan jalan kereta api merupakan media yang
memungkinkan seseorang berkomunikasi dengan orang-orang lainnya.

Pendapat lain merumuskan media dalam arti sempit dan dalam

arti luas. Dalam arti sempit, media pengajaran hanya meliputi media

®Amalia Sapriati dkk, Materi Pokok Pembelajaran IPA di SD, (Jakarta: Universitas
Terbuka, 2009), cet 4, h. 5.2.

190emar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2014), cet 11, h. 201.



yang dapat digunakan secara efektif dalam proses pengajaran yang
terencana. Sedangkan dalam arti luas, media tidak hanya meliputi
media komunikasi elektronik yang kompleks, tetapi juga mencangkup
alat-alat sederhana, seperti slide, fotografi, diagram dan bagan buatan
guru, objek-objek nyata serta kunjungan keluar sekolah.!* Dalam hal ini
guru bisa dikatakan sebagai media penyajian dalam pembelajaran.
Fungsi guru vyaitu mempersiapkan perencanaan pembelajaran,
mempersiapkan sesuatu yang dibutuhkan pada saat pembelajaran dan
guru memberi penilaian. Sedangkan alat yang digunakan tidak dcapat
memberikan fungsi tersebut hanya sebagai alat yang dapat
menyampaiakn pesan.

Banyak ahli yang memberikan batasan tentang media
pembelajaran. AECT misalnya mengatakan bahwa media pembelajaran
adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan. Gagne
mengartikan media sebagai jenis komponen dalam lingkungan siswa
yang dapat merangsang mereka untuk belajar. Biggs mengartikan
media sebagai alat untuk memberikan perangsang bagi siswa agar
terjadi proses belajar.*?

Media pembelajaran, tentu saja media yang digunakan pada saat
pembelajaran dan untuk membantu mencapai tujuan pembelajaran.
Pada hakekatnya media pembelajaran juga merupakan proses
komunikasi, karena proses pembelajaran adalah proses komunikasi

antara guru dan siswa. Dan media pembelajaran sifatnya lebih

Hlpd., h. 202.
2Fauzi, op. cit., h. 230.



mengkhusus, maksudnya media pembelajaran dirumuskan secara
khusus untuk mencapai suatu tujuan dalam pembelajaran.

Istilah “media” bahkan sering dikaitkan atau diperkaitkan
dengan kata “teknologi” yang berasal dari kata latin takne (Bahasa
Inggris art) dan logos (Bahasa Indonesia “ilmu”).*

Menurut Webster dalam Azhar Arsyad, “art adalah
keterampilan (skill) yang diperoleh lewat pengalaman, studi dan
observasi”. Dengan demikian, teknologi tidak lebih dari suatu ilmu
yang membahas tentang keterampilan yang diperoleh lewat
pengalaman, studi, dan observasi.

Bila dihubungkan dengan pendidikan dan pembelajaran, maka
teknologi mempunyai pengertian sebagai: Perluasan konsep tentang
media, dimana teknologi bukan sekedar benda, alat, bahan, atau
perkakas, tetapi tersimpul pula sikap, perbuatan, organisasi dan
manajemen yang berhubungan dengan penerapan ilmu. Erat
hubungannya dengan istilah “teknologi”, kita juga mengenal kata
teknik. Teknik dalam bidang pembelajaran bersifat apa yang
sesungguhnya terjadi antara guru dan murid. Bahkan Ricards dan
Rodgers menjelaskan pula bahwa “teknik” adalah prosedur dan praktek
sesungguhnya didalam kelas.*

Media berdasarkan asal katanya dari bahasa latin, medium yang
berarti perantara. Media oleh karenanya dapat diartikan sebagai

perantara antara pengirim informasi sebagai sumber atau resources dan

13Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), h. 5.
“1bid.



penerimaan informasi atau receiver.®® Dapat diartikan pula bahwa
media sebagai perantara yang membantu penyampaikan pesan yang
ingin disampaikan agar mencapai suatu tujuan dan tepat sasaran.

Dalam sudut pandang komunikasi, medium berarti sesuatu yang
dapat menjadi perantara dalam proses komunikasi. Medium dapat juga
berarti sesuatu yang digunakan untuk membantu proses penyampaian
pesan dan informasi dari sumber pesan atau komunikator kepada
penerima pesan atau komunikan.

b. Prinsip Pemilihan dan Penggunaan Media.

Menurut Heinich dkk. (1996) dalam merencanakan dan
menyelenggarakan pembelajaran perlu melakukan hal berikut, yaitu
memahami Kkarakteristik siswa; menentukan tujuan pembelajaran;
menentukan  jembatan atau penghubung antara pengetahuan,
keterampilan dan perilaku siswa dengan tujuan yang akan dicapai
melalui pembelajaran; menentukan metode dan format media yang
cocok atau tepat; menggunakan media; melibatkan siswa untuk
berpartisipasi dalam pembelajaran; dan melakukan evaluasi dan revisi
terhadap pembelajaran.®

Menurut  Critison  (1996) kriteria yang digunakan dalam
menyeleksi media antara lain adalah tujuan, hasil pembelajaran, materi,

sekuensi, dan strategi pembelajaran, sistem pengontrolan terhadap

5Benny A. Pribadi, Media dan Teknologi dalam Pembelajaran, (Jakarta: Kencana,
2017), h. 15.
8Sapriati, op.cit., h. 5.3.



C.

penggunaan media, biaya kepraktisan, kebijakan, (aturan) yang berlaku,
dan sifat media.’

Dalam menggunakan media untuk pembelajaran, seorang guru
perlu () memahami media yang akan digunakan, dengan mengkaji dan
mengumpulkan informasi sebanyak mungkin tentang media yang akan
digunakan; (b) menyiapkan media dan mencobanya sebelum digunakan
di depan kelas; (c) mengatur fasilitas dan lingkungan yang terkait
dengan penggunaan media, seperti tempat duduk siswa, ventilasi,
pencahayaan ruangan, udara, suasana dan kondisi kelas; (d) menyiapkan
siswa, ventilasi, pencahayaan ruangan, udara, suasana dan kondisi kelas;
(d) menyiapkan siswa.'®
Klasifikasi dan Macam-macam Media.

Wiliams mengemukakan Klasifikasi dan ragam media sebagai
sarana komunikasi yang dapat digunakan dalam aktifiktas
pembelajaran, sebagai berikut:

a) Media yang tidak di proyeksikan atau non-projected media, Seperti
foto, diagram, bahan, pameran, atau display, dan model;

b) Media yang diproyeksikan atau projected media misalnya, LCD;

¢) Media audio seperti kaset, compak disc (CD) audio yang berisi
rekaman kuliah, ceramah narasumber, dan rekaman musik;

d) Media gambar gerak atau media video seperti, VCD, DVD, dan
blue rays disc;

e) Pebelajaran berbasis komputer; dan

YIbd., h. 5.4
lbd.



f) Multimedia dan jaringan komputer

Selain mengemukakan definisi tentang media, Heinich dkk. juga
mengemukakan Klasifikasi media yang digunakan untuk aktivitas yang
terdiri dari: (1) media cetak/ teks; (2) media pameran/ display; (3)
media audio; (4) gambar bergerak/ motion pictures; (5) multimedia; dan
(6) media berbasis web atau internet. °

Media pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi beberapa
klasifikasi tergantung dari sudut mana melihatnya.
a. Dilihat dari sifatnya, media dapat dibagi kedalam:

1) Media Auditif, yaitu media yang hanya dapat didengar saja, atau
media yang hanya memiliki unsur suara, seperti radio dan
rekaman suara.

2) Media Visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja , tidak
mengandung unsur suara. Yang termasuk kedalam media ini
adalah film slide,foto, transparansi, lukisan, gambar, dan
berbagai bentuk bahan yang dicetakseperti media grafis dan lain
sebagainya.

3) Media Audio visual, yaitu jenis media yang selain mengandung
unsur suara juga mengandung unsur gambar yang bisa dilihat,
misalnya rekaman video, berbagai ukuran film, slide suara dan

lain sebagainya. Kemampuan media ini dianggap lebih baik dan

¥pribadi, op.cit., h. 17-18.



lebih menarik, sebab mengandung kedua unsur jenis media yang
pertama dan yang kedua.?

Pembelajaran  merupakan penataan informasi dan
lingkungan untuk memfasilitasi belajar. Lingkungan adalah tempat
terjadinya pembelajaran sekaligus tempat di mana metode, media,
dan peralatan yang diperlukan menyampaikan informasi dan
membimbing siswa belajar. Menurut Heinich dkk. (1996) media
intrusional/ pembelajaran antara lain terdiri atas (1) media tidak
diproyeksikan (nonprojected media); (2) media diproyeksikan
(projected visual/media; (3) audio; (4) media gerak (metion
media); (5) computer; dan (6) media radio dan televisi.?

Dilihat dari kemampuan jangkauanya, media dapat pula
dibagi ke dalam:

1) Media yang memiliki daya liput yang luas dan serentak seperti
radio dan televisi. Melalui media ini siswa dapat mempelajari
hal-hal atau kejadian-kejadian yang aktual secara serentak
tanpa harus menggunakan ruangan khusus.

2) Media yang mempunyai daya liput yang terbatas oleh ruang
dan waktu seperti film slide, film, video, dan lain sebagainya.

d. Tujuan Pemanfaatan Media
Pemanfaatan media, baik untuk keperluan individual maupun

kelompok, secara umum mempunyai beberapa tujuan, yaitu: (1)

2Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidika, (Jakarta:
Kencana, 2008), h. 172.
ZIHamalik, op. Cit., h. 5.5.



memperoleh informasi dan pengetahuan; (2) mendukung aktivitas
pembelajaran; dan (3) sarana persuasi dan morivasi.

Pemanfaatan media kerap digunakan sebagai sarana untuk
memotivasi terjadinya prilaku positif dari penggunaannya. Untuk tujuan
memotivasi, pemanfaatan media mencakup upaya Yyang dapat
digunakan untuk mempengaruhi sikap, niali, dan emosi dari
penggunaannya. Media audio visual, seperti halnya film dan video,
memiliki kemampuan untuk menggugah emosi pemirsa, menghayati
nilai, dan menanamkan sikap positif. Integrasi antar unsur gambar dan
unsur suara yang terdapat dalam media audio visual memungkinkan
terciptanya kemampuan aspek efektif dalam belajar.?

e. Fungsi dan Manfaat Media

Salah satu fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat
bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan
lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru.® Guru yang
merancang alat sebagai perantara dan alat bantu dalam pembelajaran.

Hamalik dalam Azhar mengemukakan bahwa pemakaian media
pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan
keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan
rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh
psikologi terhadap siswa. Penggunaan media pembelajaran pada tahap

orientasi pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses

22Benny, op. cit., h. 23.
BAzhar, Ibid., h. 15.



pembelajatran dan penyampaian pesan dan isi pembelajaran pada saat

itu.?

Secara khusus media pembelajaran memiliki fungsi dan berperan

untuk:

a.

b.

Menangkap suatu objek atau peristiwa-peristiwa tertentu.

Peristiwa-peristiwa penting atau objek yang langka dapat
diabadikan dengan foto, film, atau direkam melalui video atau
audio, kemudian peristiwa itu dapat disimpan dan dapat digunakan
mana kala diperlukan.

Memanipulasi keadaan, peristiwa, atau objek tertentu.

Melalui media pembelajaran, guru dapat menyajikan bahan
pelajaran yang bersifat abstrak menjadi konkret sehingga mudah
dipahami dan dapat menghilangkan verbalisme. Misalkan untuk
menyampaikan bahan pelajaran tentang sistem peredaran darah
pada manusia dapat disajikan melalui film.

Menambah gairah dan memotivasi siswa.

Penggunaan media dapat menambah motivasi belajar siswa
sehingga perhatian siswa terhadap materi pembelajaran dapat lebih
meningkat.?®

Levie dan Lenzdalam Azhar mengemukakan empat fungsi
media pembelajaran, khususnya media visual, yaitu (a) fungsi
atensi, (b) fungsi efektif, (c) fungsi kognitif, dan (d) fungsi

kompensatoris.

241bid.

ZWina, op. cit., h. 171.



f.

Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan
mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi
pembelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang
ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran.

Fungsi efektif media visual dapat terlihat dari tingkat
kenikmatan siswa ketika belajar (atau membaca) tek yang
bergambar. Gambar atau lambang visual dapat menyangkut masalah
sosial atau ras.

Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan
penelitian yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar
memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat
informasi atau pesan yang terkandung dalma gambar.

Fungsi kompensatitoris media pembelajaran terlihat dari hasil
penelitian bahwa media visual yang memberikan kontks untuk
memahami teks membantu siswa yang lemah dalam membaca
untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya
kembali. Dengan Kkata lain, pembelajar berfungsi utnuk
mengakomodasi siswa yang lemah dan lambat menerima dan
memahami isi pembelajaran yang disajikan dengan teks atau

disajikan secara verbal .8

Media Video

1.

Peran dan Perkembangan Media Video

281 bid.



Media video tergolong ke dalam audio visual yang mampu
menayangkan pesan dan informasi melalui unsur gambar dan suara
yang disampaikan secara similtan.?’ Keunggulan ini membuat
media video sangat banyak digunakan dalam aktivitas belajar dan
pembelajaran.

Media video mampu menampilkan unsur gambar atau
visuial dan suara atau audio secara bersamaan pada saat digunakan
untuk mengkomunikasikan informasi dan pengetahuan kepada
sasaran. Walaupun bentuk fisiknya berbeda, media video banyak
memiliki kesamaan dengan media film. Kegunaan ragam media ini
mampu menanyakan unsur gerak dan suara secara simultan.
Kemampuan seperti ini dikenal dengan istilah motion pictures.

Media video dapat digunakan untuk mengungkapkan objek
dan peristiwa seperti keadaan yang sesungguhnya. Perencanaan
yang baik dalam penggunaan media video akan membuat proses
komunikasi informasi dan pengetahuan menjadi lebih efekti dan
efesien.

Media visual yang menggabungkan penggunaan suara
memerlukan pekerjaan tambahan untuk memproduksinya. Salah
satu pekerjaan penting yang diperlukan dalam media audio visual
adalah penulisan naskah dan storyboard yang memerlukan

persiapan yang banyak, rancarangan dan penelitian.?®

2Benny, op. cit., h. 138.
28 Arsyad, op. cit., h. 94.



Melalui media video siswa dapat melihat sesuatu proses
dan peristiwa secara berkesimbungan dengan tingkat relisme yang
tinggi. Artinya teknologi video yang ada saat ini telah
memungkinkan penggunaannya untuk menyimak unsur audio dan
unsur video dengan kualitas yang sejelas mungkin.

Media video memiliki beberapa kelebihan dari media film.
Media ini mampu dengan cepat menayangkan kembali gambar dan
suara yang telah direkam ke dalam monitor televisi. Sementara
rekaman film harus diproses terlebih dahulu secara kimiawi agar
dapat dilihat. Dengan kemampuan yang dimiliki oleh media video,
prosedur-sutradara dan edito video dapat memilih dan
mengintegrasikan unsur gambar dari sebuah program video yang
utuh.

Program video telah digunakan berbagai kalangan yang
beragam untuk berbagi keperluan komunikasi. Melalui tayangan
video, dapat meperoleh hiburan, informasi dan ilmu pengetahuan
yang diperlukan. Dengan menggunakan media video pengguna
dapat menikmati unsur music dan film sebagai sarana hiburan.
Selain itu, penggunaan media video juga dapat mempelajari
rekaman objek dan peristiwva sebagai sara belajar dan
pembelajaran.?® Media video memiliki kesamaan dengan media

film yaitu mengkomunikasikan informasi dan pengetahuan yang

29Benny, op. cit., h. 141.



menggambarkan tentang bagaimana sebuah proses atau prosedur
berlangsung.
2. Kegunaan Media Video

Robert Heinich, dkk. dalam Benny mengemukakan
beberapa keunggulan yang dimiliki oleh media video dalam
mengkomunikasikan informasi dan pengetahuan yang meliputi: (1)
menayangkan gambar bergerak; (2) memperhatikan sebuah proses
dan prosedur; (3) sarana observabsi yang aman; (4) sarana untuk
mempelajari  pengetahuan dan keterampilan tertentu; (5)
memperlihatkan contoh sikap dan tindakan yang dapat dipelajari;
(6) mendorong munculnya apresiasi atau penghayatan terhadap
seni dan budaya; serta (7) menciptakan kesamaan pepngalaman
dan persepsi.®

Program video dapat digunakan untuk menayangkan
gambar bergerak atau motion pictures. Program video dapat
memperlihatkan berlangsungnya suatu proses yang dilakukan
secara bertahap. Video dapat digunakan sebagai media observasi
yang aman. Gambar-gambar berupa objek yang direkam di dalam
sebuah program video dapat diobservasi secara maan oleh yang
melihatnya. Program video dapat digunakan untuk mempelajari
suatu keterampilan atau kecakapan tertentu. !

Media video dapat digunakan untuk memberikan

pengalaman yang sama atau common experience terhadap

Ibid., h. 142.
1bd., h. 143.



sekelompok yang berada pada tempat yang berbeda. Pengalaman
yang sama yang ditayangkan melalui media video, akan dapat
mendorong penonton untuk berperan aktif dalam menciptakan
diskusi tentang suatu tema atau topik.

Erickson dan Curl dalam buku Pinnington dalam Bennyang
berjudul Using Video in Training and Education dalam Benny
mengemukakan beberapa keuntungan yang dapat diperoleh dari
penggunaan media video sebagai sarana pembelajaran yaitu;

¢ Menambah wawasan pengalaman.

e Menyediakan informasi yang berguna bagi penonton.

e Merangsang timbulnya minat belajar.

e Membimbing respons dalam proses belajar.

e Mengatasi keterbatasan fisik.

e Mendorong upaya pemecahan masalah.

¢ Mengungkapkan kesalahan dalam proses belajar dan upaya

untuk memperbaiki kesalahan tersebut.

Media video memiliki kemampuan utnuk memperluas
wawasan  pengetahuan dengan  menampilkan  infomasi
pengetahuan baru dan pengalaman-pengalaman belajar yang sulit
diperoleh secara langsung, media video juga mampu memotivasi
dan merangsang minat belajar melalui pengajian gambar dan

informasi yang menarik.



Aspek afektif terkait dengan nilai dan norma yang terdapat
dalam suatu masyarakat. Tayangan informasi dan pengetahuan
yang terdapat dalam sebuah program video dapat digunakan
untuk memotivasi perilaku seseorang untuk dapat menerima nilai

dan norma tertentu.

Aspek  psikomotorik  terkait dengan keterampilan-
keterampilan fisik yang dapat dipelajari oleh seseorang sehingga
dapat menyelesaikan suatu pekerjaan. Program video harus berisi
informasi dan pengetahuan yang relavan dengan keterampilan-
keterampilan yang perlu dikuasai oleh peserta sehingga dapat
digunakan mendemonstrasikan langkah-langkah yang diperlukan

dalam menyelesaikan suatu jenis pekerjaan.3?
3. Keterbatasan Media Video

Menurut Heinich dkk dalam Denny, keterbatasan media video

meliputi :

e Kecepatan penayangan informasi-informasi dan pengetahuan
secara konstan.

e Kadang-kadang menimbulkan persepsi yang berbeda terhadap
informasi dan pengetahuan yang ditayangkan.

e Pengeluaran untuk biaya program video sangat mahal.>

#|bid., h. 146.
®Ibid., h. 147.



Informasi yang ditayangkan melalui video selalu
berlangsung dalam kecapatan yang tetap atau fixed pace. Beberapa
bagian dari informasi dan pengetahuan yang ditayangkan melalui

media video kadang terlalu cepat.

Kelemahan-kelemahan di atas dapat diatasi karena media
video pada umumnya dilengkapi dengan fasilitas untuk memutar
kembali bagian informasi dan pengetahuan yang perlu untuk
dilihat. Fasilitas ini dikenal dengan istilah rewind. Fasilitas lain
yang dimiliki oelh media video adalah fast forward yaitu fasilitas
yang dapat digunakan untuk mempercepat tayangan informasi
dan pengetahuan yang terdapat pada perangkat memutar video.
Perangkat memutar video juga dilengkapi dengan fasilitas
freezing yaitu menghentikan gambar yang ditayangkan dalam

video.

4. Tujuan Pemanfaatan Media Video

Beberapa instansi dan organisasi telah memanfaatkan media
video untuk berbagai keperlauan, antara lain: (1) memberikan
orientasi dan pelatihan atau training bagi pegawai atau karyawan
baru; (2) menayangkan bahan dan materi pelatihan; (3) mengenal
produk dan kebijakan baru; (4) membuat informasi menjadi lebih

standar.3*

2. Hasil Belajar

*Ibd., h. 148.



a.

b.

Pengertian Hasil Belajar

Menilai pencapaian hasil pembelajaran siswa merupakan tugas
pokok seseorang guru sebagai konsekuensi logis kegiatan pembelajaran
yang telah dilaksanakan. Penilaian (assessement) ini dimaksudkan untuk
mengetahui dan mengambil keputusan tentang keberhasilan siswa dalam
mencapai kompetensi yang telah ditetapkan. Penilaian (assessement)
hasil belajar merupakan komponen penting dalam kegiatan
pembelajaran. Upaya meningkatkan kualitas pembelajaran dapat
ditempuh melalui peningkatan kualitas sistem penilaiannya. Menurut
Djemari Mardapi, kualitas pembelajaran dapat dilihat dari hasil
penilaiannya. Sistem penilaian yang baik akan mendorong pendidik
untuk menentukan strategi mengajar yang baik dan memotivasi peserta
didik untuk belajar yang lebih baik.*®

Menurut Anni, hasil belajar merupakan perubahan prilaku yang
diperoleh pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar. Seseorang
telah dikatakan telah belajar sesuatu apabila dalam dirinya terjadi suatu
perubahan yang terjadi. Jadi hasil belajar merupakan pencapaian tujuan
belajar dan hasil belajar sebagai produk dari proses belajar, maka
didapat hasil belajar.%®
Faktor- faktor yang mempengaruhi hasil belajar

1) Faktor internal anak, meliputi:

Widoyok Eko Putro, Hasil Pembelajaran di Sekolah, (Yogyakarta: PustakaPelajar,

2014), h. 2.

38 Anni, Tri, Cattarina, dkk. PsikologiBelajar, (Semarang: UPT UNNES Press, 2002), h.
4.kesehatan



a)

b)

Faktor spikis (jasmani). Kondisi umum jasmani yang menandai
dapat mempengaruhi semangat dan intens serta dalam
mengikuti pelajaran.

Faktor psikologis (kejiwaan). Faktor yang termasuk aspek
psikologis yang dapat mempengaruhi kualitas perolehan hasil
belajar siswa antara lain: intelegensi, sikap, minat, dan

motivasi.

2) Faktoreksternalanak, meliputi:

a)

b)

Faktor lingkungan sosial, seperti para guru, sifat para guru, staf

administrasi dan teman-teman sekelas.

Faktor lingkungan non-social, seperti sarana dan prasarana

sekolah/belajar, letaknya rumah tempat tinggal keluarga,

keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan anak.

Faktor pendekatan belajar, yaitu cara guru mengajar, maupun

metode, model dan media pembelajaran yang digunakan.

Faktor lain yang juga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa

disebut sebagai hambatan atau kesulitan belajar akibat kondisi

keluarga yang kurang kondusif. Terkait dengan hal ini, Ihsan

menyebutkan 7 hambatan-hambatan yang dihadapi siswa akibat

kondisi lingkungan keluarga, yaitu:

a) Anak kurang mendapat perhatian dan kasih sayang orang
tua.

b) Figur orang tua yang tidak mampu memberikan keteladanan

kepada anak.



c) Kasih sayang orang tua yang berlebihan sehingga cenderung
untuk memanjakan anak.

d) Sosial ekonomi keluarga yang kurang atau sebaliknya yang
tidak bisa menunjang belajar.

e) Orang tua yang tidak bisa memberikan rasa aman kepada
anak, atau tuntutan orang tua yang terlalu tinggi.

f) Orang tua yang tidak bisa memberikan kepercayaan kepada
anak, dan

g) Orang tua yang tidak bisa membebangkitkan inisiatif dan
kreativitas kepada anak.®’

3. Pengertian llmu Pengetahuan Alam (IPA)

llmu pengetahuan alam yang sering disebut juga dengan istilah
pendidikan sains, disingkat menjadi IPA. IPA merupakan salah satu mata
pelajaran pokok dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, termasuk pada
jenjang sekolah dasar. Masa pembelajaran IPA merupakan mata perlajaran
yang selama ini dianggap sulit oleh sebagian besar peserta didik, muali
dari jenjang sekolah dasar sampai sekolah menengah.anggapan sebagian
peserta didik yang menyatakan bahwa pelajaran IPA ini sulit adalah benar
terbukti dari hasil perolehan Ujian Akhir Sekolah (UAS) yang dilaporkan

oleh Depdiknas masih sangat jauh dari standar yang diharapkan. Ironisnya,

37(http://dinuislami.blogblogspot.com/2018/06/faktor-faktor-yangmempengaruhi-
hasil.html#sthash.8tooZtyT.dpuf)


http://dinuislami.blogblogspot.com/2018/06/faktor-faktor-yang

justru semakin tinggi jenjang pendidikan, maka perolehan rata-rata nilai
UAS pendidikan IPA ini menjadi semakin rendah.®

IPA merupakan rumpun ilmu, memiliki karakteristik khusus yaitu
mempelajari fenomena alam yang factual, baik berupa kenyataan
(reality)atau kejadian (events) dan hubungan sebab dan akibatnya.%

Ada tiga istilah yang terlibat dalam hal iniyaitu “ilmu”,
“pengetahuan” dan “alam”. Pengetahuan adalah segala sesuatu yang
diketahui manusia. Dalam hidupnya,banyak sekali pengetahuan yang
dimiliki manusia. pengetahuan alam berarti pengetahuan tentang alam
semesta beserta isinya. llmu adalah pengetahuan yang ilmiah, pengetahuan
yang diperoleh secara ilmiah, artinya diperoleh dengan metode ilmiah.
IPA dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang sebab dan
akibat kejadian-kejadian yang ada di alam ini.*°

Sains tau IPA adalah usaha manusia dalam memahami alam
semesta mulai dari pengamatan yang tepat pada sasaran, serta
menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan penalaran sehingga

mendapatkan suatu kesimpulan.*

4. Komponen limu Pengetahuan Alam (IPA)

Hakikat pembelajaran sainsyang didefinisikan sebagai ilmu tentang
alam yang dalam bahas Indonesi disebut dengan ilmu pengetahuan alam,

dapat diklasifikasikan menjadi tiga bagian, yaitu: ilmu pengetahuan alam

38Ahmda Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana

Prenada Media Group, 2012), h. 165.

3 Asih Widi Wisudawati danEka Sulistyowati, Metodologi Pembelajaran IPA,(Jakarta:

PT Bumi Aksara, 2015), h. 24.

4Olpd., h. 23.
“1Susanto, op.cit., h. 167.



sebagai produk, proses, dan sikap. Sutrisno (2007) dalam Ahmad Susanto

(2012) menambahkan bahwa IPA juga sebagai prosedur dan IPA sebagai

teknologi. Akan tetapi, penambahan ini bersifat pengembangan dari ketiga

komponen di atas, yaitu pengembangan prosedur dari proses, sedangkan
teknologi dari aplikasi konsep dan prinsip-prinsip IPA sebagai produk.*?
Sikap dalam pembelajaran IPA yang dimaksud ialah sikap ilmiah.

Jadi, dengan pembelajaran IPA di Sekolah dasar diharapkan dapat

menumbuhkan sikap ilmiah seperti seorang ilmuan. Adapun jenis-jenis

sikap yang dimaksud, yaitu: sikap ingin tahu, percaya diri, jujur, tidak
tergesa-gesa, dan objektif terhadap fakta.

1) IPA sebagai produk baru yaitu kumpulan hasil penelitian yang telah
ilmuwan lakukan dan sudah membentuk konsep yang telah dikaji
sebagai kegiatan empiris dan kegiatan analitis. Bentuk IPA sebagai
produk, antara lain: fakta-fakta, prinsip, hukum, dan teori-teori IPA.
Jadi ada beberapa istilah yang diambildari pengertian IPA sebagai
produk, yaitu:

a. Fakta dalam IPA, pertanyaan-pernyataan tentang benda-benda yang
benar-benar ada, atau peristiwa-peristiwa yang benar terjadi dan
mudah dikonfirmasi secara objektif.

b. Konsep IPA merupakan suatu ide yang mempersatukan fakta-fakta
IPA. Konsep merupakan penghubung antara fakta-fakta yang ada

hubungannya.

“1bd., h. 167.



c. Prinsip IPA vyaitu generalsasi tentang hubungan di antara konsep-
konsep IPA.

d. Hukum-hukum alam (IPA), prinsip-prinsip yang sudah diterima
meskipun juga bersifat tentativ (sementara) akan tetapi karena
mengalami pengujian yang berulang-ulang maka hukum alam
bersifat kekal selama belum ada pembuktian yang lebih akurat dan
logis.

e. Teori ilmiah merupakan kerangka yang lebih luas dari fakta-fakta,
konsep, prinsip yang saling berhubungan.

2) IPA sebgai proses, yaitu untuk menggali dan memahami pengetahuan
tentang alam. Karena IPA merupakan kumpulan fakta dan konsep,
maka IPA membutuhkan proses dalam menemukan fakta dan teori
yang akan digeneralisasi oleh ilmuwan. Adapun proses dalam
memahami IPA disebut dengan keterampilan proses sains (science
process skills) adalah keterampilan yang dilakukan oleh para ilmuan,

seperti mengamati, mengukur, mengklarifikasikan, dan menyimpulkan.

Mengamati  (obeservasi) adalah mengumpulkan semua
informasi dengan panca indra. Adapun penarikan kesimpulamn
(inferensi) adalah kesimpulan setelah melakukan observasi dan
berdasarkan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya. Di samping kedua
komponen ini sebagai keterampilan proses sains masih ada komponen
lainnya seperti investigasi dan eksperimen. Akan tetapi yang menjadi

dasar keterampilan proses ialah merumuskan hipotesis dan



menginterpretasikan data melalui prosedur-prosedur tertentu seperti

melakukan pengukuran dan percobaan.

3) IPA sebagai sikap. Sikap ilmiah harus dikembangkan dalam
pembelajaran sains. Hal ini sesuai dengan sikap jyang harus dimiliki
olen seorang ilmuwan dalam melakukan penelitiaan dan
mengomunikasikan hasil penelitian. Menurut Sulistyorini (2006)
dalam Ahmad Susanto (2012), ada Sembilan aspek yang
dikembangkan dari sikap ilmiah dalam pembelajaran sains, yaitu: sikap
ingin tahu, ingin mendapatkan sesuatu yang baru, sikap bekerja sama,
tidak putus asa, tidak berprasangka, mawas diri, bertanggung jawab,

berpikir bebas, dan kedisiplinan diri.

Sikap ilmiah itu dikembangkan melalui kegiatan-kegiatan siswa
dalam pembelajaran IPA pada saat melakukan diskusi, percobaan,
simulasi, dan kegiatan proyek di lapangan. Pengembangan sikap
ilmiah disekolah dasar memiliki kesesuaian dengan tingkat
perkembangan kognitifnya. Menurut Piaget, anak usia sekolah
dasar yang berkisaran antara 6 atau 7 tahun sampai 11 ataul2 haun
masuk dalam kategori fase operasional konkret. Fase yang
menunjukakan adanya sikap keingintahuannya cukup tinggi untuk
mengenali lingkungannya. Dalam kaitannya dengan tujuan
pendidikan sains, maka pada anak sekolah dasar siswa harus
diberikan pengamalan serta kesempatan untuk mengembangka
kemampuan dan bersikap terhadap alam, sehingga dapat
mengetahui rahasiadan gejala-gejala alam.*®

5. Karakteristik Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Menurut Jacobson & Bergaman dalam Ahmad Susanto,

Karakteristik IPA meliputi:

a. IPAmerupakan kumpulan konsep, prinsip, hukum, dan teori

“1bd., h. 167-170.



b. Proses ilmiah dapat berupa fisik dan mental, serta mencermati
fenomena alam, termasuk juga penerapannya.

c. Sikap keteguhan hati, keingin tahuan, dan ketekunan dalam
menyingkap rahasia alam.

d. Keberanian IPA bersifat subjektif dan bukan kebenaran yang
bersifat objektif.

6. Tujuan Pembelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA)

Pembelajaran sains di Sekolah dasar dikenal dengan pembelajaran
ilmu pengetahuan alam (IPA). Konsep IPA di sekolah dasar merupakan
konsep yang masih terpadu, karena sebelum dipisahkan secara tersendiri,

seperti mata pelajaran kimia, biologi dan fisika.

Tujuan pembelajaran sains di sekolah dasara dalam Badan
Nasional Standar Pendidikan (BSNP, 2006) dalam Ahmad Susanto (2012),

dimaksud untuk :

1) memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya.

2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

3) Mengembangnkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,
teknologi, dan masyarakat.

4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,

memecahkan masalah, dan membuat keputusan.



5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara,
menjaga, dan melestarikan lingkungan alam.

6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala
keteraturannya sebgai salah satu ciptaan Tuhan.

7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA
sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP.*

B. Hasil Penelitian yang Relavan
1. Sekripsi Dewi Mizyati, mahasiswa Fakulta Tarbiyah Program Studi

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyyah Insitut Agama Islam Negeri

(IAIN) Sekh Nurjati Cirebon tahun 2012 dengan judul “Penggunaan media

Audio Visual untuk Meningkatkan Keterampilan Siswa pada Materi Shalat

di Kelas 11 MIS NU Al-Qur’aniyah Desa Dukuh Jati Kec. Krangkeng Kab.

Indramayu”.

Hasil penelitian ini dibagi menjadi tiga siklus dengan menggunakan
tingkat presentase dalam keterampilan yakni: siklus pertama mendapat
persentase sebesar 37,5%. Sedangkan dalam siklus kedua mengalami
peningkatan sebesar 50%. Dan dalam siklus yang ke tiga mengalami
peningkayan yang sangat pesat yaitu 91,66%. Maka penelitian dikatakan

berhasil mencapai nilai KKM yang ditentukan.*

Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian Dewi Mizati adalah

penelitian yang dilakukan oleh penulis menggunakan variabel Y “Hasil

*1bd., 171-172.

4 Dewi Mizayati, “Penggunaan Media Audio Visual untuk Meningkatkan Keterampilan
Siswa pada Materi Sholat di Kelas Il MI NU Al-Qur’aniyah Desa Dukuhjati Kec. Krangkeng Kab.
Indramayu”Skripsi pada S1 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyyah Fakultas Tarbiyah Insitut
Agama Islam Negeri Sykeh Nurjati Cirebo (cirebon_2012), h. I, tidak dipublikasikan.



Belajar Siswa” sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Dewi
menggunakan variabel Y “ Meningkatkan keterampilan”, penbelitian yang
dilakukan oleh penulis adalah dalam mata pelajaran IPA sedangkan

penelitian yang dilakukan oleh Dewi adalah dalam mata pelajaran fikih.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh penulis dan penelitian yang
dilakukan oleh Dewi Mizati adalah pada variabel X “Penggunaan media
audio visual” dan sama-sama melakukan penelitian di tingkat Sekolah

Dasar.

. Skripsi Dian Fitriani, mahasiswa Fakultas Tarbiyah Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyyah Insitut Agama Islam Negeri
(IAIN) Syekh Nurjati Cirebon tahun 2013 dengan judul “Pengaruh
Penggunaan Media Video Compact Disc (VCD) terhada Hasil Belajar
Bahasa Inggris (Studi Eksperimen Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyyah

An-Nur Kesambi Dalam Kota Cirebon)”.

Pengaruh media pembelajaran Video Compact Disc (VCD) terhadap
hasil belajar siswa pada pokok bahasan What’s Your Job menunjukan
korelasi tinggi dan linear dengan persamaan Y = 18,471 + 0,968x.. Hal ini
berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan dengan thiung = 7,549 dan
tranel = 2,086, sehingga thitung > twber Maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Artinya terdapat pengaruh yang signifi9kan antara media pembelajaran



Video Compact Disc (VCD) terhadap hasil belajar siswa. Besar pengaruh

adalah 73,96% sedangkan sisanya 26,04% dipengaruhi oleh faktor lain.*

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh penulis dan penelitian yang
dilakukan oleh Dian Fitriani adalah pada variabel X “Penggunaan Media
Audio Visual dan variabel Y “terhadap hasil belajar”. Perbedaannya
penelitian penulis menggunakan matapelajaran IPA sedangkan penelitian

Dian Fitriani menggunakan mata pelajaran Bahasalnggris.

3. Skripsi Mustika, mahasiswa Tarbiyah Program Studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyyah Insitut Agama Islam (IAl) Bungan Bangsa tahun
2017, dengan judul “Efektivitas Media Pembelajaran Audio Visual
Terhadap Hasil Belajar PAI dan Budi Pekerti Siswa Kelas V SDN 3
Kaliwulu Kecamatan Plered Kabupaten Cirebon.”

Pertama, Hasil Belajar siswa sebelum menggunakan media aoudio
visual rata-rata sebesar 64,85. Dengan demikian dap[at disimpulkan bahwa
hasil belajar sebelum menggunakan media audio visual masih kurang baik
karena dibawah KKM (70). Kedua, hasil belajar siswa sesuadah
menggunakan media audio visual termasuk kategori baik. Ketiga,
perbandingan didapatkannilai thiung 8,03. Nilai tersebut dibandingkan tiaper
pada db = N-2 = 26-2 = 24 pada taraf signifikasi a = 0,05 atau 5%
didapatkan nilai twne Sebesar 2,074. Berdasarkan ketentuan jika thitung > ttabel

maka Ha ditolak. Dengan (hipotesis nihil) ditolak, kesimpulannya terdapat

“Dian Fitriani, “Pengaruh Media Pembelajaran Video Compact Disc (VCD) terhadap
hasil belajar Bahasa Inggris (Studi Eksperimen di Kelas V Madrasah Ibtidaiyyah An-Nur Kesambi
Dalam Kota Cirebon)Skripsi Pada S1 Pendididkan Guru Madrasah Ibtidaiyyah Fakultas Tarbiyah
Insitut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon (Cirebon, 2013), h. |, tidak
dipublikasikan.



perbedaan yang signifikasikan dari hasil belajar siswa sebelum dan
sesudah menggunakan media audio visual.*’

Persamaan penelitian penulis dengan penelitian Mustika variabel X
menggunakan “media audio visual” dan variabel Y “terhadap hasil
belajar”.Perbedaan penelitian penulis dengan penlitian Mustika, mata
pelajaran yang digunakan penulis menggunakan mata pelajaran IPA
sedangkan penelitian Mustika menggunakan mata pelajaran PAL.

Perbedaan penelitian yang dilakukan penulis dengan peneliti yang
dilakukan oleh Mustika adalah mata pelajaran PAI kelas V. Sedangkan
penulis menggunakan mata pelajaran IPA kelas IlI.

C. Kerangka Berfikir

Motivasi belajar siswa kelas Il di SDI Ar-Rahmat Weragati,
Kesamatan Palasah, Kabupaten Majalengka pada mata pelajaran IPA masih
rendah. Di samping itu juga hasil belajar dan ketuntasan belajar siswa masih

tergolong rendah.

Rendahnya motivasi belajar siswa mempengaruhiprestasi belajar siswa
yang mana disebabkan karena cara guru mengajar yang cenderung
bersifatkurang berfariasi, menggunakan metode ceramah, kurangnya
pemanfaatan media dalam pembelajaran bersifat satu arah yakni kurang
komunikatif, serta siswa kurang terlibat yang ditandai dengan guru sebagai

pusat pembelajaran.

47 Mustika, “Efektifitas Media Pembelajaran Audio Visual Terhadap Hasil Belajar PAl
dan Budi Perti Siswa Kelas VSDN 3 Kaliwulu Kecamatan Pelered Kabupaten Cirebon”, SKripsi
pada S1 Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Agama Islam (IAl) Bunga Bangsa Cirebon
(Cirebon_2017), h. Vii, tidak dipublikasikan.



Hal tersebut mengakibatkan siswa kurang bersemangat dan termotivasi
dalam belajar serta kurangnya pemahaman siswa terhadap bahan ajar atau
materi yang disampaikan oelh guru, karena proses belajar mengajar yang
kurang optimal sehingga berdampak pada penurunan nilai mata pelajaran IPA
Kelas I11 di SDI Ar-Rahmat Weragati, yakni ditandai dengan banyaknya siswa

yang mendapatkan hasil belajar di bawah KKM.

Dari beberapa hal di atas dapat dinyatakan bahwa cara penyampaian
pelajaran yang digunakan pada mata pelajaran IPA Kelas 11l di SDI Ar-
Rahmat Weragati masih belum berhasil, maka diperlukan penanganan agar
ketuntasan belajar meningkat dan prestasi belajar siswa pun meningkat.
Pemikiran penulis adalah dengan menerapkan penggunaan media
pembelajaran audio visual pada mata pelajaran IPA kelas Il di SDI Ar-
Rahmat Weragati yang diharapkan dapat memacu siswa untuk lebih semangat
(termotivasi) serta pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, sehingga akan
berimbas pada hasil belajar siswa. Media pembelajaran audio visual
digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui sejauh mana efektivitas
kelas kontrol dan kelas eksperimen menggunakan media audio visual. Adapun

kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah:

. Hipotesis Penelitian

Hipotesis berasal dari dua kata yaitu hypo (belum tentu benar) dan
tesis (kesimpulan). Menurut Sekaran dalam Juliansyah Noor, mendefinisikan

hipotesis sebagai hubungan yang diperkirakan secara logis di antara dua atau



lebih variabel yang diungkap dalam bentul pernyataan yang dapat diuji.

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas pernyataan penelitian.*®

Berdasarkan kerangaka pemikiran di atas, maka dapat diajukan

hipotesis sebagai berikut:

a. Uji Hipotesis 1

Ha :pi#pe (Terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil
belajar ilmu pengetahuan alam (IPA) di kelas yang
menggunakan media pembelajaran audio visual).

Ho :i#pe (Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil
belajar ilmu pengetahuan alam (IPA) di kelas yang
menggunakan media pembelajaran audio visual)

b. Uji Hipotesis Il

Ha :pi#pe (Terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil
belajar ilmu pengetahuan alam (IPA) di kelas yang
tidak menggunakan media pembelajaran audio
visual).

Ho :pi#p (Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil
belajar ilmu pengetahuan alam (IPA) di kelas yang
tidak menggunakan media pembelajaran audio
visual)

c. Hipotesis 111

Ha :pi#pe (Lebih efektif hasil belajar ilmu pengetahuan alam

48 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (jakarta: kencana Prenada Media Group,
2010), h. 79.



Ho

DML # 2

(IPA) kelas 111 SD Islam Ar-Rahmat Weragati
Kecamatan Palasah Kabupaten Majalengka yang
menggunakan media pembelajaran audio visual jika
dibandingkan  dengan  hasil  belajar ilmu
pengetahuan alam (IPA) yang tidak menggunakan

media pembelajaran audio visual .

(sama efektif hasil belajar ilmu pengetahuan alam

(IPA) kelas Il di SD Islam Ar-Rahmat Weragati

Kecamatan Pasalah Kabupaten Majalengka yang

menggunakan media pembelajaran audio visual
jika dibandingkan dengan hasil belajar ilmu
pengetahuan alam (IPA) yang tidak menggunakan

media pembelajaran audio visual).



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah Nonrandomized Control Group

Pretest Postes Design, karena dalamrancangan ini dilibatkan 2 kelompok yang

akan dibandingkan yaitu antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

Berikut design penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel 3.1 di bawah ini:

Tabel 3.1 Nonrandomized Control Group Pretest Postes Design

Kelompok Tes Awal Perlakuan (X) Tes Akhir
(Pretest) (Posttest)
Eksperimen Ou X1 O
Kontrol O12 X2 O2
Keterangan:

O11 : Pretest yang diberikan kepada kelompok eksperimen sebelum perlakuan

O12 : Pretest yang diberikan kepada kelompok kontrol sebelum perlakuan

X1 : Perlakuan kepada kelompok eksperimen berupa prnggunaan media

pembelajaran audio visual

X, :Perlakuan

kepada kelompok

pembelajaran audio visual

control

tanpa penggunaan

media

021 . Posttest yang diberikan kepada kelompok eksperimen setelah perlakuan



02, : Posttest yang diberikan kepada kelompok kontrol setelah perlakuan.*®

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian mengenai “Efektivitas Media Pembelajaran Audio
Visual Terhadap Hasil Belajar siswa Pada Mata Pelajaran limu
Pengetahuan Alam (IPA) Kelas 11l di SDI Ar-Rahmat Weragati Kab.
Majalengka” dilaksanakan di SD Islam Ar-Rahmat Weragati yang
beralamat di JI. Raya Selatan Desa Weragati Kecamatan Palasah
Kabupaten Majalengka 45475.

2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian “Efektivitas Penerapan Media Pembelajaran
Audio Visual Terhadap Hasil Belajar IImu Pengetahuan Alam (IPA) Kelas
I11 di SDI Ar-Rahmat Weragati Majalengka”. Dilaksanakan selama 20 hari
pada semester genap sejak tanggal 22 Januari 2018 sampai dengan 20
Februari 2018. Berikut ini adalah tahapan-tahapan dalam menyusun

skripsi penelitian, antara lain:

Tabel 3.2

“SSarip Hidayat, “Analisis Perbandingan Tingkat Kompetensi Siswa antara yang
Menggunakan Internet dalam Pembelajaran Berbasis Contextual Teaching Learning (CTL) pada
Pokok Bahasan Ruang Dimensi 3", Skripsi pada S1 Pendidikan matematika Institut Agama Islam
Negri (IAIN) Syekh Nur Jati Cirebon, (Cirebon:_,2015), h. 31-32, tidak dipublikasilkan.
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Analistis Data

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi digunakan untuk menyebutkan seluruh elemen/anggota
dari suatu wilayah yang menjadi sasaran penelitian atau merupakan
keseluruhan (universum) dari objek-objek penelitian.® Populasi pada
prinsipnya adalah semua anggota manusia, binatang, peristiwa, atau benda
yang tinggal bersama dalam satu tempat dan secara terencana menjadi
target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian.>

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas 111 di SDI

Ar-Rahmat Weragati Kesamatan Palasah Kabupaten Majalengka yang

berjumlah 35 Orang.

Tabel 3.3

Data Siswa kelas 111 SD Islam Ar-Rahmat Tahun Ajaran 2017/2018

yang menjadi populasi dalam penelitian

No. Kelas Jenis Kelamin Jumlah
E— Siswa
Laki-laki Perempuan
1. H-A 10 7 17
2. 11-B 12 6 18
Jumlah 22 13 35

S0Juliansyah Noor, Metodologi Penelitia,

2010), h. 10

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group,

51Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidika, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003), h. 53.




2. Sampel
Sampel adalah sejumlah anggota yang dipilin dari populasi.>
Sampel adalah bagian dari populasi yang dijadikan sasaran atau
digunakan sebagai objek penelitian. Adapun sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah siswa Kelas Ill di SDI Ar-Rahmat Weragati
yang berjumlah 35 orang.
3. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
menggunakan teknik Sampling Jenuh. Karena populasi dalam penelitian
ini hanya berjumlah 35 orang. Sampling Jenuh merupakan teknik
pengambilan sempel yang bila mana semua anggota populasi digunakan
sebagai sempel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil,
atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang
sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua
anggota populasi dijadikan sampel.>
4. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian dalam penelitian dalam penelitian kuantitatif,
kualitas instrumen penelitian berkenaan dengan validitas dan reliabilitas
instrumen dan kualitas pengumpulan data berkenaan ketetapan cara-cara
yang digunakan untuk mengumpulkan data. Oleh karena itu instrumen
yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya, belum tentu dapat

menghasilkan data yang valid dan reliable, apabila instrumen tersebut

S2Juliansyah, op .cit., h. 147
%3Sugiyono, Metode Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2017) h. 85.



tidak digunakan secara tepat dalam pengumpulan datanya.>* Instrumen
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan yang
dibutuhkan untuk menjawab rumusan rumusan masalah penelitian.>®
Untuk memperoleh data penelitian maka penulis menggunakan teknik
pengumpulan data sebagai berikut:

1. Observasi

Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari peneliti baik secara
langsung maupun tidak langsung terhadap objek penelitian.
Instrumen yang dapat digunakan vyaitu lembar pengamatan,
panduan pengamatan. Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil
observasi antara lain: ruang (tempat), pelaku, kegiatan, objek,
perbuatan, kejadian atau peristiwa, waktu dan perasaan. Alasan
peneliti melakukan observasi yaitu untuk menyajikan gambaran
realistis perilaku atau kejadia, menjawab pertanyaan, membantu
mengerti perilaku manusia, dan evaluasi yaitu melakukan
pengukuran terhadap aspek tertentu melakukan umpan balik
terhadap pengukuran tersebut.*

Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan mengamati
pembelajaran IPA menggunakan media audio visual pada siswa kelas
1l dari awal sampai akhir kegiatan pembelajaran dan untuk

mengetahui seberapa efektif media audio visual yang telah diterapkan.

2. Tes
Teknik tes dalam penelitian iniberupa tes awal dan tes akhir.
Pelaksanaan tes oleh peneliti dilakukan sebanyak dua kali kepada

masing-masing kelas baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen,

%4Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2016), h. 305.

5Juliansyah Noor, op. cit., h. 138

%1bd., h. 140.



yaitu pre-test dan post-test. Pre-test (tes awal) yang diberikan pada
pada awal pembelajaran sebelum siswa belajar menggunakan maupun
tidak menggunakan media pembelajaran audio visual yang bertujuan
untuk mengukur kemampuan awal siswa. Sedangkan post-test (tes
akhir) diberikan kepada siswa setelah siswa mendapatkan materi dari
peneliti dengan dan tanpan menggunakan media pembelajaran audio
visual yang bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada kelas
kontrol dan eksperimen.

Tes yang digunakan adalah tes pilihan ganda sebanyak 15 soal
mengenai materi llmu Pengetahuan Alam (IPA), setiap butir soal
terdiri dari 4 pilihan ganda (a,b,c dan d). Tes tertulis ini digunakan
untuk mengetahui sejauh mana hasil belajar siswa sebelum dan
sesudah dilakukan media audio visual. Adapun Kisi soal instrument tes
terlampir.

3. Dokumentasi

Teknik ini berisi sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam
bahan yang berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia
yaitu berbentuk surat, catatan harian, laporan dan foto. Sifat utama data
ini tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberikan peluang
kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu

silam.®’

Ibd., h. 141.



E. Teknik Analissi Data
Teknik analisis data merupakan cara menganalisis data penelitian,

termasuk alat-alat statistik yang relavan untuk digunakan dalam penelitian.®®

Berdasarkan tujuan penelitian, peneliti menemukan data akuratnya
diperoleh melalui alat pengumpulan data atau instrumen untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar 1lmu Pengetahuan Alam kompetensi dasar
mengetahui kenampakan permukaan bumi, berupa tes tertulis berupa soal

pilihan ganda.

Mengenai hasil belajar siswa menggunakan media audio visual
diperlukan seperangkat alat.Alat yang digunakan dalam penelitian ini berupa

tes.

“Tes adalah alat pengukuran berupa pertanyaan, perintah, petunjuk
yang ditunjukan kepada testee untuk mendapatkan respon sesuai dengan

petunjuk itu” °

Alat pengumpulan data perupa tes ini dibagi menjadi dua yaitu pre test
dan post test. Dilakukan untuk mengukur seberapa besar peningkatan hasil
belajar siswa apakah mengalami peningkatan atau tidak pembelajaran yang
menggunakan media audio visual. Penjelasan mengenai instrumen yang

digunakan adalah sebagai berikut:

%81bd., h. 146.
Sutikno Faturrohnman dan M. Sobri Sutiko, Strategi Belajar Mengajar Melalui
Penanaman Konsep Umum & Konsep Islam, (Bandung: Refika Aditama, 2013), h. 36.



a. Pre Test (Tes Awal)

Pre test atau test awal dilakukan pada awal penelitian dengan
tujuan intuk mengetahui dan mengukur hasil belajar siswa sebelum
menggunakan media audio visual pada kelompok yang berbeda, yaitu
untuk kelompok eksperimen dan konvensional (ceramah).

b. Post Test (Test Akhir)

Post test atau test akhir dilakukan pada akhir penelitian dengan
tujuan untuk mengetahui dan mengukur hasil belajar siswa setelah
dilaksanakan eksperimen dengan menggunakan media pembelajaran audio
visual untuk kelompok eksperimen dan metode konvensional (ceramah)

untuk kelompok kontrol.

1. Analisis Statistik Deskriptif (Analisis Skor Ideal)

Casta menjelaskan bahwa analisis kriteria skor ideal digunakan
untuk mengkualitifikasikan data kualitatif suatu variabel.%° Pada tahap ini
data akan dibagi dalam tiga kategori, yang tinggi, yang sedang dan yang
kurang/ rendah. Ketiga kategori tersebut dapat digunakan untuk membuat
kesimpulan sederhana dari keadaan suatu variabel.

Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung criteria skor

ideal menurut Dahlia adalah sebagai berikut.®!

Data pen X ldeal + Z (SD ideal) yang didasarkan pada

kriteria ideal dengan ketentuan sebagai berikut:

®0Casta, Dasar-dasar Statistik Pendidikan, (Cirebon: STAI Bunga Bangsa Cirebon,
2014), h. 52.
®1Dahlia dalam Casta, Ibd.,h. 51.



Kategori | : berada pada luas daerah kurva sebesar 27% atau sebesar
0,73 kurva normal dengan Z=0,61.

Kategori Il : berada pada luas daerah kurva besar 46% atau letaknya
terentang antara 0.72 kurva normal dengan Z=-0,61
sampai dengan Z=+0,61.

Kategori Il : berada pada luas daerah kurva sebesar 27% atau 0,23
kurva normal dengan Z=0,6.%2

Jika dikonversikan dengan rumus diatas, maka dapat kriteria

sebagai berikut:

X>Xig+0,61 Sdig adalah tinggi
Xig~0,61 Sdig<X<Xiq+0,61 Sdig adalah sedang
X<Xi¢—0.61 Sdig adalah kurang

Dengan ketentuan:
Xid : Y2 skor maksimal
Sdig :1/3Xid

Untuk menentukan status suatu data atau variabel penelitian dapat

juga digunakan tabel konversi presentase sebagai berikut:5

%2lbd., h. 52.
%31pd.,h. 50.



Tabel 3.4

Table konversi presentase

Presentase Penafsiran

86%- 100% Sangat baik/ sangat tinggi

76%- 85% Baik / tinggi

60%- 75% Cukup baik/ cukup tinggi

55%- 59% Kurang baik/ kurang tinggi
<54% Kurang sekali

2. Uji Prasyarat Analisis
Uji prasyarat analisis ini digunakan peneliti untuk membuat
kesimpulan, analisis ini sangat dipengaruhi oleh jenis data yang diperoleh
dan tujuan analisis. Adapun syarat analisis pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Uji normalitas data
Uji normalitas data ini dilakukan untuk mengetahui apakah
distribusi data dalam kelompok data tersebut normal atau tidak. Penulis
menggunakan SPSS 255 for Windows untuk membantu dalam
perhitungan uji hipotesis.
Langkah-langkah yang digunakan dalam uji normalitas adalah
sebagai berikut:
1) Merumuskan H, dan Ho
a - Data berdistribusi normal
Ho : Data berdistribusi tidak normal

2) Menentukan taraf signifikan



3) Taraf signifikan yang digunakan adalah a = 5% = 0,05
4) Menentukan daerah Kkritis
Jika sig (2-tailed) > 0,05 maka H, ditolak, artinya data tersebut
berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas Data
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang
diambil mempunyai variansi yang sama dan tidak menunjukkan
perbedaan secara signifikan satu dengan yang lainnya. Penulis
menggunakan SPSS 25 for Windows. Hasil uji homogenitas terlampir.
Langkah-langkah yang digunakan dalam uji homogenitas adalah
sebagai berikut:
1) Merumuskan Hadan Ho
Ha : Data homogen
Ho : Data tidak homogen
2) Menentukan taraf signifikan
Taraf signifikan yang digunakan adalah a = 5% = 0,05
3) Menentukan daerah Kritis
Jika sig (2-tailed) > 0,05 maka H, ditolak, artinya data tersebut
homogen.

3. Analisis Statistik Inferesial

Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk mengenalisis

data guna menguji hipotesis dan mengambil kesimpulan penelitian.®*

84Casta. Dasar-dasar Statistic Pendidikan, (Cirebon: STAI Bunga Bangsa Cirebon,
2014), h. 5.



Rumusan hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

d. Uji Hipotesis 1

Ha :pi#pe
Ho :mi#w
Uji Hipotesis 11
Ha :pa#pe
Ho pi#pe
Hipotesis 111

Ha :pi#pe

(Terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil
belajar ilmu pengetahuan alam (IPA) di kelas yang
menggunakan media pembelajaran audio visual).
(Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil
belajar ilmu pengetahuan alam (IPA) di kelas yang

menggunakan media pembelajaran audio visual)

(Terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil
belajar ilmu pengetahuan alam (IPA) di kelas yang
tidak menggunakan media pembelajaran audio
visual).

(Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil
belajar ilmu pengetahuan alam (IPA) di kelas yang
tidak menggunakan media pembelajaran audio

visual)

(Lebih efektif hasil belajar ilmu pengetahuan alam

(IPA) kelas 11 SD Islam Ar-Rahmat Weragati
Kecamatan Palasah Kabupaten Majalengka yang
menggunakan media pembelajaran audio visual jika
dibandingkan

dengan  hasil  belajar ilmu



Ho

DU # 2

pengetahuan alam (IPA) yang tidak menggunakan

media pembelajaran audio visual .

(sama efektif hasil belajar ilmu pengetahuan alam

(IPA) kelas I11 di SD Islam Ar-Rahmat Weragati

Kecamatan Pasalah Kabupaten Majalengka yang

menggunakan media pembelajaran audio visual
jika dibandingkan dengan hasil belajar ilmu
pengetahuan alam (IPA) yang tidak menggunakan

media pembelajaran audio visual).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
1. Pembelajaran pada kelas kontrol dan eksperimen menggunakan

media pembelajaran audio visual

Pembelajaran di kelas merupakan suatu yang diharapkan dapat
melibatkan peran kedua belah pihak, baik guru maupun peserta didik.
Dalam hal ini kewajiban bagi seorang guru sebagai pusat pengembangan
pembelajaran merancang desain pembelajaran, menyiapkan metode dan
model pembelajaran yang akan digunakan sesuai dengan materi yang akan
dibahas, media yang akan digunakan, alokasi waktu dan penilaian yang
akan diberikan kepada siswa. Pada penelitian ini berfokus pada materi
tentang kenampakan permukaan bumi, dimana di kelas yang tidak
menggunakan media audio visual, peneliti akan menggunakan media
audio visual dalam pelaksanaan pembelajaran. Dan dikelas peneliti
menggunakan media audio visual yaitu merupakan penyampaian materi
ajar dengan alat bantu video sehingga anak dapat menerima pesan

pembelajaran melalui video itu.

Penelitian ini berfokus pada materi kenampakan permukaan bumi
mata pelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA) di kelas Ill, yang mana

penelitian ini melaksanaakan kegiatan pembelajaran pada dua kelas yang



berbeda yaitu kelas Il A serta kelas Il B dengan mengunakan design

yang berbeda.

Pembelajaran yang dilaksanakan di kelas 111 A (kelas Eksperimen)
melibatkan 17 orang siswa dengan mengunakan media audio visual untuk
membuat siswa aktif dalam pembelajaran dan termotivasi dalam
meningkatkan hasil belajar siswa, dimana dalam pelaksanaan
pembelajaran siswa dilihatkan secara langsung bagaimana gambar
kenampakan permukaan bumi yang begitu besar serta luas dibantu dengan
melalui video dalam pembelajaran. Sehingga didalam pembelajaran siswa
seakan-akan diperlihatkan langsung dengan alam dan diharapkan siswa
dapat meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran IPA dengan pokok

bahasan kenampakan permukaan bumi.

Pada kelas kontrol dilakukan menggunakan metode ceramah
dengan metode tanya jawab. Jumlah siswa pada kelas kontrol sebanyak 18
orang siswa. Pembelajaran pada kelas ini dilakukan sebagai pembanding
atas kelas eksperimen yang diberi perlakuan khusus. Sehingga dalam
pembelajarannya siswa lebih aktif dan senang dalam belajar menggunakan

media audio visual.

Hasil Belajar Siswa

Data hasil belajar siswa terdiri dari nilai pre-test dan post-test baik
pada kelas eksperimen yang menggunakan media audio visual maupun
pada kelas kontrol menggunakan metode ceramah. Data hasil belajar siswa

tersebut adalah sebagai berikut:



Tabel 4.1

Data Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Deskriptif Pre-test post-test pre-test post-test

1. |N 926 1481 955 1206
2. | Mean 54 87 53 67

3. | Median 53 86 56.5 69.5
4. | Std. Deviasi 10.069 6.990 15.451 15.495
5. | Minimum 33 73 33 40

6. | Maksimum 66 100 86 93

Dari data pre-test dan post-test yang sudah diperoleh seperti pada

tabel di atas, maka dapat dihitung interval kelas untuk mengetahui

distribusi frekuensi data hasil belajar untuk kelas eksperimen maupun

kelas kontrol dengan perhitungan sebagai berikut:

K=1+33logN

Keterangan:

K = jumlah interval kelas

N = jumlah data

Rentang = skor tertinggi — skor rendah

Lebar kelas =

a) Distribusi frekuensi hasil belajar kelas eksperimen

rentang

Jumlah kelas



Berdasarkan rumus perhitungan dalam menentukan tabel frekuensi

maka diperoleh perhitungan sebagai berikut:

K =1+33logN

=1+3,3log 17

=1 +3,3 (1,230)

=4, 05 dibulatkan menjadi 4

Rentang = skor tertinggi — skor terendah
=66-33=33
rentang
Lebar kelas jamlahkelas

33
= T: 8,25 dibulatkan menjadi 8

Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Kelas Eksperimen

Hasil Belajar

No Interval

f (pre-test) (%) f (post-test) (%)
1. <59 10 59 - -
2. 60-64 2 12 - N
3. 65-69 5 29 - N
4., 70-74 - - 1 6
5. |>75 - - 16 94

Jumlah 17 100 17 100




Dari tabel diatas dapat dilihat kemampuan awal siswa yang tercermin dari
nilai pre-test bahwa terdapat 17 siswa atau 100% yang memiliki nilai belum
mencapai KKM. Setelah adanya perlakuan penerapan media audio visualyang
terlihat dari nilai post-test pada kelas eksperimen, terdapat peningkatan skor yang
didapatkan siswa. Terlihat pada tabel yakni terdapat 17 siswa atau 100% siswa
yang mendapatkan skor di atas 70 artinya 100% siswa yang mendapatkan nilai di

atas KKM.

Berdasarkan data nilai pre-test dan post-test pada kelas eksperimen dapat
diolah dan diklasifikasikan ke dalam 3 kategori yang didasarkan pada kriteria skor

ideal dengan ketentuan sebagai berikut:

Kategori | . berada pada luas daerah kurva sebesar 27% atau sebesar 0,73

kurva normal dengan Z = 0,61.

Kategori Il : berada pada luas daerah kurva sebesar 46% atau letaknya
terentangantara 0,72 kurva normal dengan Z = -0,61 sampai

dengan Z = +0,61.

Kategori Il : berada pada luas daerah kurva sebesar 27% atau 0,23 kurva normal

dengan Z =0,6

Jika dikonversikan dengan rumus di atas, maka didapat kriteria sebagai

berikut:

Skor Maksimal =100

Xid = 5 skor maksimal



=% X 100

=50

Sdig = 1/3 Xig

=1/3 X 50

=16,7

Berdasarkan kriteria di atas, maka dapat dirumuskan kategori sebagai

berikut:

1. Kategori tinggi/baik =X>50+0,61(16,7)=X>60,2
2. Kategori sedang/cukup =50-0,61(16,7) <X <50+ 0,16
(16,7) = 39,8 < X< 60,2

3. Kategori kurang =X<50-0,61(16,7)=X<39

Berdasarkan uji coba yang telah dilakukan peneliti pada mata pelajaran
ilmu pengetahuan alam (IPA) dengan menggunakan media pembelajaran audio
visual dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas 11l di SD Islam Ar-Rahmat

didapat hasil belajar sebagai berikut:

Tabel 4.3

Daftar Nilai Kelas Eksperimen

Total skor Nilai
NO Kode Sampel Pre-test | Post-test | Pre-test Post-test
1 A1 5 11 33 3
5 A2 8 14 53 93
3 A-3 7 13 46 86
2 Al 8 12 53 80




5 A-5 8 14 53 93
6 A-6 7 13 46 86
7 A-7 10 14 66 93
8 A-8 7 12 46 80
9 A-9 10 14 66 93
10 A-10 10 13 66 86
11 A-11 9 12 60 80
12 A-12 8 13 53 86
13 A-13 10 14 66 93
14 A-14 6 12 40 80
Total skor Nilai
NO Kode Sampel Pre-test | Post-test | Pre-test Post-test
16 A-16 8 13 53 86
17 A-17 10 15 66 100

Berdasarkan hasil di atas, dapat digambarkan kategori hasil belajar ilmu
pengetahuan alam (IPA) dengan menggunakan media pembelajaran audio
visualpada kelas 1l A di SD Islam Ar- Rahmat pada materi kenampakan

permukaan bumi adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4

Kategori Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen

Jumlah Siswa
No Rentang Skor Kategori Pre-test Post-test
1. | X>60,2 Tinggi 5 17
2. 139,8<X<60,2 Sedang 11 -
3. | X<39 Rendah 1 -
Jumlah 17 17

Berdasarkan tabel diatas, sebelum adanya perlakuan dengan menggunakan

media pembelajaran audio visual, terdapat siswa yang termasuk dalam



kategori rendah terdapat 1 siswa, namun terdapat 11 siswa yang termasuk
kategori sedang dan 5 siswa yang termasuk kategori tinggi. Sedangkan dengan
adanya perlakuan dengan penerapan media pembelajaran audio visual tidak
ditemukan siswa yang termasuk dalam kategori rendah dan sedang, semua

siswa siswa berjumlah 17 siswa termasuk kedalam kategori tinggi.

b) Distribusi frekuensi hasil belajar kelas kontrol
Berdasarkan rumus perhitungan dalam menentukan tabel frekuensi

maka diperoleh perhitungan sebagai berikut:

K =1+33logN

=1+3,3log 18

=1+3,3(1,255)

= 5,042 dibulatkan menjadi 5

Rentang = skor tertinggi — skor terendah
=86-33=53
rentang
Lebar kelas j—umlahkelas

53
= ?= 10.6 dibulatkan menjadi 10



Tabel 4.5

Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Kelas kontrol

Hasil Belajar
No Interval f (pre-test) (%) f (post-test) (%)
1. <59 9 50 6 33
2. 60-64 5 28 - -
3. 65-69 2 10 3 17
4. 70-74 1 6 4 22
5. >75 1 6 5 28
Jumlah 18 100 18 100

tercermin dari nilai pre-test bahwa terdapat 16 siswa atau 88% yang memiliki
nilai yang belum mencapai KKN, sedangkan terdapat 12% siswa yang memiliki
skor nilai minimal 70 yakni 2 siswa. Setelah adanya perlakuan metode ceramah
dari nilai post-testpada kelas kontrol, terdapat peningkatan skor yang diperoleh

siswa. Terlihat pada tebel yakni terdapat 9 siswa atau 50 % siswa yang mendapat

skor

diolah dan diklasifikasikan ke dalam 3 kategori yang didasarkan pada kriteria skor

ideal dengan ketentuan sebagai berikut:

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa kemampuan awal siswa yang

Berdasarkan data nilai pre-test dan post-test pada kelas kontrol dapat




Kategori | . berada pada luas daerah kurva sebesar 27% atau sebesar 0,73

kurva normal dengan Z = 0,61.

Kategori Il : berada pada luas daerah kurva sebesar 46% atau letaknya
terentangantara 0,72 kurva normal dengan Z = -0,61 sampai

dengan Z = +0,61.

Kategori Il : berada pada luas daerah kurva sebesar 27% atau 0,23 kurva normal

dengan Z =0,6

Jika dikonversikan dengan rumus di atas, maka didapat kriteria sebagai

berikut:
Skor Maksimal =100
Xid = % skor maksimal
=% X 100
=50
Sdig = 1/3 Xid
=1/3 X 50
=16,7

Berdasarkan kriteria di atas, maka dapat dirumuskan kategori sebagai

berikut:

4. Kategori tinggi/baik =X>50+0,61(16,7)=X>60,2



5. Kategori sedang/cukup =50-0,61(16,7) <X <50+ 0,16
(16,7) = 39,8 < X< 60,2

6. Kategori kurang =X<50-0,61(16,7)=X<39

Berdasarkan uji coba yang telah dilakukan peneliti pada mata pelajaran
ilmu pengetahuan alam (IPA) dengan menggunakan media pembelajaran audio
visual dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas 11l di SD Islam Ar-Rahmat

didapat hasil belajar sebagai berikut:

Tabel 4.6

Daftar Nilai Kelas Kontrol

NO NAMA Total skor Nilai
Pre-test Post-test | Pre-test Post-test
1 B-1 5 6 33 40
2 B-2 6 8 40 53
3 B-3 5 7 33 46
4 B-4 9 8 60 53
5 B-5 9 10 60 66
6 B-6 9 11 60 73
7 B-7 8 10 53 66
8 B-8 6 12 40 80
9 B-9 9 11 60 73
10 B-10 5 7 33 46
11 B-11 10 11 66 73
12 B-12 9 12 60 80
13 B-13 10 13 66 86
NO NAMA Total skor Nilai
Pre-test Post-test | Pre-test Post-test
14 B-14 13 14 86 93
15 B-15 11 13 73 86
16 B-16 5 8 33 53
17 B-17 7 10 46 66
18 B-18 8 11 53 73




Berdasarkan hasil di atas, dapat digambarkan kategori hasil belajar ilmu
pengetahuan alam (IPA) dengan tidak menggunakan media pembelajaran audio
visualpada kelas Il A di SD Islam Ar- Rahmat pada materi kenampakan

permukaan bumi adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7

Kategori Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol

Jumlah Siswa
No Rentang Skor Kategori Pre-test Post-test
1. | X>60,2 Tinggi 4 12
2. |39,8<X<60,2 Sedang 10 6
3. | X<39 Rendah 4 -
Jumlah 18 18

Berdasarkan tabel diatas, sebelum adanya perlakuan tanpa menggunakan
media pembelajaran audio visual, terdapatsiswa yang termasuk dalam kategori
rendah terdapat 4 siswa, namun terdapat 10 siswa yang termasuk kategori
sedang dan 4 siswa yang termasuk kategori tinggi. Sedangkan dengan adanya
perlakuan dengan penerapan metode ceramah ditemukan siswa yang termasuk
dalam kategori rendah sedang terdapat 6 siswa dan 12 siswa yang termasuk

kategori tinggi.

B. Pengujian Persyaratan Analisis
Pengujian persyaratan analisis dilakukan peneliti untuk menganalisis data.

Data tersebut tersebut dianalisis dengan menggunakan metode statistik.



Analisis data tersebut untuk mengetahui apakah hipotesisnya terbukti atau
tidak. Tahap analisis data dimulai dengan melakukan analisis data pada kelas
kontrol dan pengambilan data sebelum pemberian perlakuan pada kelas
kontrol dan pengambilan data sebelum pemberian perlakuan pada kelas
eksperimen. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang
diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan kedua kelas
tersebut merupakan kelas yang homogen. Sehingga diperlakukan uji
normalitas dan uji homogenitas adapun pengujiannya sebagai berikut:

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data
berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan Uji Shapiro Wilk pada program SPSS 25 for
Windows karena jumlah sampel atau responden < 50 orang. Suatu data
dikatakan berdistribusi normal jika signifikan (p) > 0,05, jika (p) < 0,05 maka

data tidak normal.

Tabel 4.8

Hasil Uji Normalitas Data Hasil Belajar Siswa

Shapiro-Wilk
Kelas Data Sig. Keterangan
Pre-test 0.79
Kontrol Post-test 0.148
Pre-test 0.148 Sig. > 0,05 =
_ Normal
Eksperimen Post-test 0.443




Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pada kelas
eksperimen diperoleh nilai sig. untuk pre-test sebesar 0,148 > 0,05 dan post-
test sebesar 0,443 > 0,05. Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh nilai Sig.
untuk pre-test 0,79 > 0,05 dan post-test sebesar 0,148. Maka data pada kedua
kelas tersebut berdistribusi normal karena data pada kedua kelas memilki Sig.

> dari taraf signifikansi 0,05.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian
populasi adalah homogen atau tidak. Uji ini sebagai prasyarat dalam analisis
independent sample t-test dan ANOVA. Asumsi yang mendasari dalam
analisis varian (ANOVA) adalah bahwa varian dari populasi adalah homogen.
Sebagai kriteria pengujian, jika nilai signifikansi > 0,05 maka dapat dikatakan

bahwa varian dari dua atau lebih kelompok data adalah homogen.

Uji homogenitas digunakan sebagai bahan acuan untuk menentukan
keputusan uji statistik. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji

homogenitas adalah sebagai berikut:

1) Jika Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 maka distribusi data dikatakan bahwa
varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah tidak homogen.

2) Jika Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 maka distribusi data dikatakan bahwa
varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah homogen.

Hasil uji homogenitas dapat dilihat dalam tabel berikut ini:



Tabel 4.9

Hasil Uji Homogenitas Data Hasil Belajar

Data Sig. Ket.
Pre-test 0.063 Sig. > 0,05 =
Homogen
Post-test 0.004

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pre-test sebesar 0,063
dan post-test sebesar 0,004. Dari hasil signifikansitersebut didapatkan hasil
0,063 >0,005 dan 0,004 > 0,005.Maka dapat dikatakan bahwa kedua varian

populasi adalah Homogen.

C. Pengujian Hipotesis
g. Uji Hipotesis 1

Ha :pi#pe (Terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil
belajar ilmu pengetahuan alam (IPA) di kelas yang
menggunakan media pembelajaran audio visual).

Ho :i#pe (Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada
hasil belajar ilmu pengetahuan alam (IPA) di kelas
yang menggunakan media pembelajaran audio

visual)



Penguan hipotesis dengan menggunakan SPSS 25 for windows sebagai

berikut:

Tabel 4.10

Hasil Perhitungan Uji T-test Hasil Belajar Kelas Eksperimen

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the
Std. Std. Difference
Deviatio | Error Sig. (2-
Mean |n Mean Lower Upper T Df |tailed)
Pair | Pretest—|69.294 |18.1884 |3.11929 | 62.94787 | 75.64037 |22.215 |33 |.000
1 Posttest |12 6

Jika nilai signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan sebaliknya jika

nilai signifikansi > 0,05, maka Ho diterima. Berdasarkan tabel diatas, nilai

signifikansi = 0,000 <0,05, maka Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan
bahwa perbedaan yang signifikansi pada hasil belajar siswa pada mata
pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) kelas yang menggunkan media

pembelajaran media audio visual.

Berdasarkan hasil analisis uji peningkatan ketuntasan hasil belajar
pada tabel di atas, maka hipotesis | dapat diterima yang menyatakan
bahwa proses pembelajaran pada materi kenampakan permukaan bumi
yang menggunakan media pembelajaran audio visual dapat meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) kelas

I11 SD Islam AR-Rahmat Weragati.




h. Uji Hipotesis 11

Ha :pa#npe

Ho :pi#pe

(Terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil

belajar ilmu pengetahuan alam (IPA) di kelas yang

tidak menggunakan media pembelajaran audio

visual).

(Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil

belajar ilmu pengetahuan alam (IPA) di kelas yang

tidak menggunakan media pembelajaran audio

visual).

Pengujian hipotesis dengan menggunakan SPSS 25 for windows

sebagai berikut:

Hasil Perhitungan Uji T-test Hasil Belajar Kelas Kontrol

Tabel 4.11

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Std. Std. Interval of the
Deviatio | Error Difference Sig. (2-
Mean n Mean Lower Upper T df tailed)
Pair 1 Pretest - |58.52 | 16.6037 | 2.76729 | 52.9098 | 64.1456 | 21.150 35 .000
Posttest 778 6 7 8

Jika nilai signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan sebaliknya jika

nilai signifikansi > 0,05, maka Ho diterima. Berdasarkan tabel diatas, nilai

signifikansi = 0,000 , 0,05, maka Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan

bahwa terdapat perbedaan yang signifikansi pada hasil belajar siswa pada




mata pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) kelas yang tidak

menggunakan media pembelajaran audio visual.

Berdasarkan hasil analisis uji peningkatan ketuntasan hasil belajar
pada tabel di atas, maka hipotesis Il tidak dapat diterima yang menyatakan
bahwa proses pembelajaran pada materi kenampakan permukaan bumi
yang tidak menggunakan media pembelajaran audio visual pada mata
pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) kelas Il1 SD Islam AR-Rahmat

Weragati.

Hipotesis 111

Ha :m#pe (Lebih efektif hasil belajar ilmu pengetahuan alam
(IPA) kelas 111 SD Islam Ar-Rahmat Weragati
Kecamatan Palasah Kabupaten Majalengka yang
menggunakan media pembelajaran audio visual jika
dibandingkan  dengan  hasil  belajar ilmu
pengetahuan alam (IPA) yang tidak menggunakan

media pembelajaran audio visual .

Ho :pi#pe (sama efektif hasil belajar ilmu pengetahuan alam

(IPA) kelas 111 di SD Islam Ar-Rahmat Weragati

Kecamatan Pasalah Kabupaten Majalengka yang

menggunakan media pembelajaran audio visualjika
dibandingkan  dengan  hasil  belajar ilmu
pengetahuan alam (IPA) yang tidak menggunakan

media pembelajaran audio visual).



Pengujian hipotesis dengan menggunakan SPSS 25 for windows

sebagai berikut:

Tabel 4.12

Hasil Perhitungan Uji T-test Hasil Belajar Kelas Eksperimen

Eksperimen dengan SPSS 25 for Windows

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Sig. Std. 95% Confidence
(2- Error Interval of the
tailed Mean Differenc Difference
F Sig. T Df ) Difference e Lower Upper
Posttest | Equal 9.88| .004| 4.900 33| .000| 20.11765| 4.10585| 11.76424| 28.47105
variances 5
assumed
Equal 4996 | 23.934| .000| 20.11765| 4.02666 | 11.80582| 28.42948
variances
not
assumed

Jika nilai signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan sebaliknya jika

nilai signifikansi > 0,05, maka Ho diterima. Berdasarkan tabel diatas, nilai

signifikansi = 0,000 , 0,05, maka Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan

bahwa hasil belajar ilmuy pengetahuan alam siswa kelas 11 SD Islam Ar-

Rahmat Weragati Kecamatan Palasah Kabupaten Majalengka lebih efektif

menggunakan media pembelajaran audio visual dibandingkan dengan

tidak menggunakan media pemebelajaran audio visual.




Pengujian hipotesis untuk mengukur tingkat efektifitas dalam

penelitian ini disesuaikan dengan desain penelitian yaitu Norandomized

Control Group Pretest Posttest Design Sebagai berikut:

Tabel 4.13

Uji Pre-test dengan menggunakan Nonrandomize Control Group

Pre-test Post-tes Design

Kelompok Rata-rata Perlakuan Rata-rata Selisih
Nilai Tes Nilai Test
awal (pretest) (X) Akhir
(posttest)
Eksperimen 53 Menggunakan 86 33
media
pembelajaran
audio visual
Kontrol 56 Menggunakan 69 13
metode
ceramah
Efektifitas 20

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulakan bahwa efek dari
pembelajaranyang menggunakan media pembelajaran audio visual sebesar 86 - 53
=33, sedangkan efek dari pembelajaran yang tidak menggunakan media
pembelajaran audio visual sebesar 69 — 56 = 13. Sehingga efek total dari
penggunaan media pembelajaran audio visual adalah sebesar (86 — 53 ) — (69 —

56) = 20.

Dari hasil desain penelitian Nonroundom Control Group Prest Postest
Design pada uji posttest diketahui tinggkat ketuntasan hasil belajar sebagai

berikut:




Tabel 4.14

Ketuntasan Hasil Belajar

Posttest Kelas Kontrol Kelas Eksperimen

Jumlah siswa 18 17
Rata-rata 67 87

Nilai Tertinggi 93 100

Nilai Terendah 40 73

Siswa Tuntas 9 17

Siswa Tidak Tuntas 9 -
Ketuntasan 50% 100%
Rata-rata Ketuntasan 75%

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata hasil belajar
kelas eksperimen lebih besar dari rata-rata hasil belajar kelas kontrol yaitu
86 > 69. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar ilmu pengetahuan

alam (IPA) lebih efektif menggunakan media pembelajaran audio visual.

Berdasarkan uji hipotesis Il dapat disimpulkan bahwa lebih efektif
hasil belajar siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) kelas
Il di SD Islam Ar-Rahmat Weragati Kecamatan Palasah Kabupaten
Majalengka yang menggunakan media pembelajaran audio visual. Jika
dibandingkan dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ilmu
pengetahuan sosial yang tidak mengguanakan media pembelajaran audio

visual.




D. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang bertujuan
untuk mengetahui bahwa media pembelajaran audio visual dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, untuk mengetahui ada perbedaan hasil
belajar siswa pada proses pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA)
materi kenampakan alam yang menggunakan media pembelajaran audio
visual dengan metode ceramah, serta untuk mengetahui bahwa media
pembelajaran audio visual lebih efektif dibandingkan dengan proses
bembelajaran tanpa menggunakan media pada mata pelajaran ilmu
pengetahuan alam (IPA) materi kenampakan permukaan bumi kelas 111 di

SD Islam Ar-Rahmat Weragati.

Sebelum diberikan perlakuan, kelas kontrol dan kelas eksperimen
diberikan pre-test yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal
masing-masing siswa pada setiap kelas. Hasil penelitian yang telah
dilakukan didapatkan hasil kemampuan rata-rata siswa untuk kelas
eksperimen sebesar 97 dan kelas kontrol sebesar 87. Hal ini ini
menunjukan bahwa kedua kelas tersebut memiliki kemampuan awal yang
tidak jauh berbeda atau relatif sama. Setelah diberikan pre-test untuk dua
kelas, kemudian masing-masing kelas diberikan perlakuan yaitu untuk
kelas eksperimen menggunakan media pembelajaran audio visual dan

kelas kontrol tanpa menggunakan media atau metode ceramah.

Setelah diberikan perlakuan, maka kelas kontrol dan kelas

eksperimen diberikan post-test bertujuan mengetahui hasil kemampuan



akhir siswa setelah diberikan sebuah perlakuan. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kegiatan belajar
mengajar yang menggunakan media pembelajaran audio visual dapat
meningkatkan hasil belajar. Hal ini dapat ditunjukkan dari hasil
perhitungan dengan menggunakan uji paired sample T-test hasil yang
didapat yaitu Sig. 2-tailed sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai sebelum
perlakuan (pre-test) dan setelah perlakuan (post-test). Berdasarkan
perbandingan selisih nilai pre-test dan pos-test diketahui bahwa selisih
nilai pre-test nilai eksperimen paling besar dibandingkan selisih nilai kelas
kontrol yaitu 33 untuk kelas eksperimen dan 13 untuk kelas kontrol yang
berarti 33 > 13. Ketuntasan belajar kelas eksperimen sebesar 100%yakni
lebih besar dari kelas kontrol yaitu sebesar 50% yang mengacu pada nilai
KKM (batas ketuntasan) hasilbelajar di SD Islam Ar-Rahmat Weragati
yaitu sebesar 70%. Maka proses pembelajaran menggunakan media
pembelajarn audio visual dikatakan berhasil dikarenakan hasilnya
menunjukkan ketuntasan sebesar 75%. Sebagaimana dikemukakan oleh
Atin Triyana bahwa efektivitas adalah keberhasilan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru dan siswa ditentukan oleh efektivitasnya dalam upaya
pencapaian kompetensi belajar salah satunya dengan adanya perubahan
pengetahuan.®® Hasil belajar dapat dikatakan efektif apabila adanya
peningkatan hasil belajar siswa menunjukkan perbedaan yang signifikan

antara pemahaman awal dengan pemahaman setelah pembelajaran.




Hasil dari nilai post-test membuktikan penggunaan media
pembelajaran audio visual lebih efektif dibandingkan dengan
pembelajaran tanpa menggunakan media pembelajaran audio visual.
Berdasarkan hitungan tingkat efektivitas bahwa penerapan media
pembelajaran audio visual memperoleh tingkat efektivitas sebesar 20.
Setelah melakukan penelitian diperoleh hasil rata-rata untuk kelas
eksperimen 86 dan kelas kontrol sebesar 69. Gambaran ini menunjukkan
bahwa ada perbedaan antara kelas kelas kontrol dan kelas eksperimen

setelah diberikan perlakuan.

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian data, dengan mengacu
pada hasil penelitian terdahulu maka peneliti menyimpulkan bahwa
penggunaan media pembelajaran audio visual dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dan lebih efektif digunakan dari pada metode ceramah tanpa
adanya media, khususnya pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam
(IPA) materi kenampakkan permukaan bumi kelas Il di SD Islam Ar-

Rahmat Weragati dengan ketuntasan siswa belajar mencapai 75%.

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian data serta hasil penelitian
terdahulu, maka peneliti menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang
menggunakan media pembelajaran audio visual berbeda dengan hasil
belajar siswa yang tidak menggunakan media audio visualdan terbukti
bahwa penggunaan media pembelajaran audio visual dapat meningkatkan

ketuntasan hasil belajar siswa.



D. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan di antaranya adalah

sebagai berikut:

1.

Peneliti hanya meneliti tentang hasil belajar siswa saja, tidak
mengukur motivasi belajar siswanya.

Penelitian ini membutuhkan persiapan yang sangat ekstra dikarenakan
penggunaan desain pembelajaran yang berbeda pada kelas dan karakter
siswa yang berbeda.

Populasi dan sampel penelitian bisa disebut sangat minim dikarenakan
jumlah siswa yang sedikit dan ada beberapa siswa yang tidak masuk
sekolah pada saat penelitian

Pengkondisian peserta didik yang sedikit sulit di kelas pada saat
pembelajaran yang mengakibatkan pengalokasian waktu di
perencanaan dan pada saat penelitian sedikit berbeda.

Kemampuan siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen yang tidak
terlalu jauh serta kualitasdari media pembelajaran audio visual cukup
baik menyebabkan keefektivan penerapan pembelajaran tanpa
menggunakan media pada kelas kontrol berselisih 20 pada nilai total
rata-rata hasil belajar siswa.

Media pembelajaran audio visual hanya dapat dilakukan di lingkungan
(keadaan sekitar) memadai apabila terdapat alat dan sumber yang
memadai untuk dijadikan alat bantu dalam menyampaikan materi

pembelajaran.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis data

komperatif variabel X (media pembelajaran audio visual) dan variabe Y

(hasil belajar) yang didapatkan melalui tes kepada 35 siswa. Dan setelah

melakukan pengujian seberapa besar efektivitas variabel X dengan

variabel Y dengn menggnakan rumus uji normalitas data, uji homogenitas
data dan uji T-tes. Dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut:

1. Kemampuan siswa pada kelas Ill B SD Islam Ar-Rahmat Weragati
Kabupaten Majalengka pada Tahun Ajaran 2017/2018 ternyata dalam
kompetensi dasar praktek pengajaran tanpa menggunakan media
pembelajaran dengan menggunakan metode konvesional (Ceramah
murni) rendah. Hal ini terbukti bahwa, pada pelaksanaan tes di kelas
kontrol mempunyai rata-rata pre-test 56, post-test 69 dan gain (selisih)
13.

2. Kemampuan siswa kelas 11l A SD Islam Ar-Rahmat Weragati tahun
ajaran 2017/2018 ternyata dalam kopetensi dasar preaktek pengajaran
sesudah diuji coba dengan menggunakan media pembelajaran audio
visual tinggi. Hal ini terbukti bahwa, pada pelaksanaan tes di kelas
eksperimen mempunyai rata-rata pre-test 53, post-test 86 dan gain
(selisih) 33.

3. Penggunaan media pembelajaran audio visual pada mata pelajaran

ilmu pengetahuan alam (IPA) kelas Il (tiga) SD Islam Ar-Rahmat



Weragati Kabupaten Majalengka tahun ajaran 2017/1018 ternyata
efektif dapat meningkatkan hasil belajar. Hal ini terbukti dari
meningkatnya hasil belajar antara pelaksanaan tes kelas kontrol yang
tanpa menggunakan media pembelajaran atau menggunakan metode
konvesional (ceramah murni) dan pelaksanaan tes kelas eksperimen
dengan menggunakan media pembelajaran audio visual pra syarat uji
normalitas dan uji homogenitas telah dilakukan maka uji hipotesis
dilanjutkan dengan uji t-test. Hasil uji t-test memperoleh 0,000 < 0,05,
maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya signifikan.
B. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan, penulis mengemukakan beberapa
saran guna pedoman perbaikan pembelajaran selanjutnya. Saran tersebut
ditunjukkan kepada guru dan kepala sekolah.
1. Saran bagi guru llmu Pengetahuan Alam

a. Dari hasil penelitian masih terdapat kesalahan pada siswa dalam
memahami materi yang mereka pelajari. Oleh sebeb itu guru ilmu
pengetahuan alam diharapkan menganalisa setiap hasil kerja siswa
untuk mengetahui kelemahan-kelemahan atau kesulitan yang dihadapi
siswa, agar upaya perbaikan lebih terarah.

b. Media pembelajaran merupakan salah satu aspek dalam pembelajaran
yang dapat membentu siswa dalam memahami materi yang dipelajari
dan dapat menentukan keberhasilan pemebelajaran. Oleh sebeb itu
guru hendaknya berusahameningkatkan kemampuan profesionalnya

khususnya kemampuan dalam memilih dan menggunakan media



secara tepat, agar setiap pemebelajaran selalu efektif yang dampaknya
dapat meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah.
2. Saran bagi kepala sekolah

a. Guru merupakan sentral yang sangat menentukan keberhasilan
pemebelajaran. Oleh karena itu kepala sekolah diharapkan dapat
melaksanakan fungsinya sebagai pimpinan yang membantu guru untuk
selalu  meningkatkan  kemampuan profesionalnya  khususnya
kemampuan profesionalnya khususnya kemampuan melaksanakan
pembelajaran.

b. Untuk meningkatkan dan mengembangkan hasil belajar siswa baik di
sekolah maupun dilingkungan sekitarnya, maka disarankan kepada
pihak sekolah terutama guru-guru agar berinovasi dalam kegiatan
pembelajaran, terutama dalam menggunakan media pembelajaran.
Sehingga siswa termotivasi dalam belajar khususnya dalam
meningkatkan hasil belajar.

3. Untuk Peneliti
Penelitian ini diharapkan menjadi informasi dan efesiensi yang
berguna bagi peneliti sebagai salon pendidik tentang efektivitas penerapan
media pembelajaran audio visual terhadap hasil belajar siswa. Sehingga
media pemebelajaran tersebut bisa dimanfaatkan untuk pembelajaran
dikemudian hari ketika terjun langsung menjadi pendidik Yyang
sebenarnya.

4. Untuk Penelitian Selanjutnya



Untuk  penelitian  selanjutnya dapat dilakukan  dengan
menggunakan media pembelajaran lainnya guna memberikan wawasan

keilmuan yang lebih luas dan menginspirasi para peneliti berikutnya.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



KISI-KISI INSTRUMENT TES TINGKAT KOMPETENSI SISWA

Nama Sekolah : SD ISLAM AR-RAHMAT

Kelas / Semester 11 (Tiga) A/ 2 (Dua)

Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam

Pokok Bahasan : Kenampakan Permukaan Bumi
Waktu : 2 X 35 Menit

Bentuk Soal : Pilihan Ganda, Essay

Standar Kompetensi . 6. Memahami kenampakan

permukaan bumi, cuaca dan
pengaruhnya bagi manusia, serta
hubungannya dengan cara manusia

memelihara dan melestarikan alam

Kompetensi Dasar

No. Jumlah

Indikator
ltem

Soal

6.1 Mendeskripsikan
kenampakan
permukaan bumi di
lingkungan sekitar.

e Mengidentifikasi berbagai 1.6.89 12
bentuk permukaan bumi| .00 !

_ 19, 21
(daratan/lauta/sebaran air).
e Menjelaskan  pengertian 4. 24 23 3
dari dataran. o
e Menyebutkan bagian bumi 310.5 13. 16

yang termasuk dataran 18 6
dan manfaatnya.

e Menjelaskan  pengertian 2 24 2
dari perairan. ’

e Menyebutkan bagian byml 7,11, 14, 15, .
yang termasuk perairan 17,20, 25
dan manfaatnya.




Jumlah Total

25




